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(QS. Al Baqarah 286) 

“ Hidup itu tidak selalu Rainbows and Butterflies, jadi ya jalani aja”  
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ABSTRAK 

 

Alifah Arzaqia, 2023, “Sinar Lampion Di Kota Bengawan” Tradisi Imlek 

Sebagai Akulturasi Budaya Di Surakarta (1999-2019), Skipsi Strata Satu (S1), 

Program Studi Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Bahasa, UIN Raden Mas 

Said Surakarta. 

Penelitian ini menjelaskan tentang sinar lampion di kota Bengawan, tradisi 

Imlek sebagai akulturasi di Surakarta (1999-2019). Pemilihan topik tersebut 

dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan mengenai tradisi Imlek sebagai akulturasi 

budaya di Surakarta. Permasalahan penelitian ini adalah mengenai akulturasi budaya 

pada tradisi Imlek di Surakarta. 

Untuk memperoleh jawaban atas permasalahan tersebut maka digunakan 

metode penelitian sejarah, yaitu melalui tahap pemilihan tema atau topik, pengumpulan 

sumber (heuristik), verifikasi sumber, interpretasi data, dan terakhir adalah penulisan 

sejarah atau historiografi. Penelitian menguraikan fakta sejarah yang menitikberatkan 

pada data primer berupa arsip, foto, artikel, wawancara dengan pelaku aksi sejarah itu 

sendiri, serta didukung dengan pustaka dan penelitian terdahulu yang relevan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perayaan Imlek adalah perayaan 

musim semi. Pesta Imlek sendiri memiliki banyak sebutan. Kita sering menyebutnya 

sebagai tahun baru Imlek. dengan berbagai tradisi Imlek yang diselenggarakan di 

Surakarta. Terdapat ritual tradisi Imlek yaitu dengan bersih-bersih rumah, dekorasi 

rumah, serba warna merah, hidangan khas imlek, pantang makanan bubur, dilarang 

membalik ikan saat menyantapnya, petasan dan kembang api, pagelaran liong dan 

barongsai, bagi-bagi angpao, mengunjungi sanak saudara, sembahyang terhadap 

leluhur dan ditutup dengan acara Cap Go Meh. Seiring perkembangan zaman pada 

masa pemerintahan presiden terjadi berbagai pelarangan yang akhirnya ketika pada 

masa Gus Dur menjabat sebagai presiden, ia mencabut Inpres dan menindaklanjuti 

dengan mengeluarkan Keppres yaang resmi Imlek sebagai hari libur fakultatif. Pada 

era Megawati tahun 2003 Imlek resmi dinyatakan sebagai salah satu hari libur nasional. 

Salah satu bentuk akulturasi budaya dalam Tradisi Imlek di Surakarta yaitu dengan 

adanya Grebeg Sudiro. Grebeg Sudiro merupakan suatu kegiatan untuk menyatukan 

warga etnis Tionghoa dengan Jawa, seperti acara karnaval budaya Grebeg Sudiro bisa 

kita lihat berbaurnya dua budaya Jawa-Tionghoa yang harmonis. Imlek adalah 

perayaan tahun baru Cina atau perayaan pergantian musim dan dalam menyikapi 

pelaksanaan perayaan tersebut, kalangan Muslim Tionghoa ada yang tetap merayakan 

dan ada pula yang tidak.  Al-Qur’an memandang, bahwa perayaan Imlek yang 

dilakukan oleh Muslim Tionghoa masih berada dalam batas-batas nilai yang ditentukan 

oleh Al-Qur’an. 

 

Kata Kunci : Imlek, Akulturasi Budaya 
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Akulturasi : Suatu proses sosial yang timbul apabila suatu kelompok 

masyarakat dengan suatu kebudayaannya dihadapkan 

pada unsur-unsur kebudayaan asing dimana unsur-unsur 

kebudayaan asing tersebut lambat laun melebur ke 

dalam kebudayaan asli, dengan tidak menghilangkan 

kepribadian kedua unsur kebudayaan tersebut. 

Amnesti  : Penghapusan hukuman.  

Cap Go Meh  : Akhir dari rangkaian perayaan tahun baru Imlek yang 

dilakukan tiap tanggal 15 pada bulan pertama 

penanggalan Tionghoa atau 2 minggu setelah tahun 

Baru Imlek 

Vorstenlanden  : Daerah-daerah yang berada di bawah kekuasaan 

empat monarki pecahan dari Kesultanan Mataram, 

yaitu Surakarta, Yogyakarta, Mangkunegaran dan 

Pakualaman. 

Deportasi  : Tindakan paksa oleh pemerintah untuk mengeluarkan 

orang yang dianggap sebagai warga asing.  
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Diplomatis  : Bersifat sangat berhati-hati dalam mengutarakan 

pendapat (dengan menggunakan kata-kata atau kalimat 

yang samar-samar atau terselubung) 

Etnis :Suatu kesatuan sosial yang dapat dibedakan dari 

kesatuan yang lain berdasarkan akar dan identitas 

kebudayaan, terutama bahasa. 

Fakultatif   : Tidak diwajibkan  

Glodok : Kelurahan di Kecamatan tamansari, Ibu Kota Jakarta  

Imigrasi  : perpindahan dari negara asli ke negara lain. 

Kemajemukan   : Keberagaman yang memiliki kata dasar ragam 

Khonghucu    : Agama yang berasal dari negeri Tiongkok 

Koalisi : Sebuah atau kelompok persekutuan.  

Kurtural  : Sesuatu yang berhubungan dengan kebudayaan. 

Marginal  : Berhubungan dengan batas atau tepi yang tidak terlalu 

menguntungkan 

Non pribumi    : Setiap orang yang tidak terlahir di Indonesia 

Orde Baru : Sebutan bagi masa Pemerintahan Presiden Jenderal 

Soeharto di Indonesia 
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Orde Lama : Masa ketika sistem demokrasi terpimpin sempat 

berjalan di Indonesia, kala itu Presiden Soekarno 

Pribumi : Yang mengacu pada kelompok penduduk di Indonesia 

yang berasal dari berbagai warisan sosial budaya yang 

sama dan dianggap sebagai penduduk asli Indonesia 

Progresif  : Perubahan yang mengarah pada keadaan yang lebih 

baik  

Projokejawen   : Sebuah kerajaan yang bersifat otonom (berdiri sendiri).  

Rasial : Ciri-ciri fisik ras, bangsa, suku bangsa, seperti warna 

kulit, rambut dan lain-lain. 

Stigma  : Tannda ata bercak, Istilah ini diberikan pada orang-

orang dengan kekurangan baik fisik, mental, ataupun 

moral yang dalam lingkup sosial harus dihindari, terlebih 

ditempat umum. 

Strategi : Ilmu perencanaan dan penentuan arah operasi-operasi 

bisnis berskala besar, menggerakan semua sumber daya 

perusahaan yang dapat menguntungkan secara aktual 

dalam bisnis. 

Tionghoa  : Sebutan di Indonesia untuk orang-orang yang dari suku 

atau bangsa Tiongkok  
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Tiongkok  : Penerjemahan nama negara Republik Rakyat Cina di 

Indonesia 

VOC     : Kongsi dagang atau perusahaan Hindia Timur Belanda 

Welas Aseh  : Perilaku orang Jawa saat seseorang merasakan 

penderitaan orang lain yang kemudian mampu 

membangkitkan keinginan untuk menolong. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

Indonesia terkenal sebagai sebuah negara yang terdiri atas berbagai 

suku bangsa. Masing-masing suku bangsa tersebut memilliki identitas 

kebudayaan tersendiri.1 Sifat keanekaragaman masyarakat dan kebudayaan 

Indonesia dapat dipersamakan dengan suatu lukisan mozaik yang secara 

keseluruhan menggambarkan nilai-nilai budaya. Seperti halnya sebuah bingkai 

warna merupakan unsur keseluruhan yang hanya dapat dipahami dalam 

hubungan kebudayaan sebagai suatu kesatuan.  Namun, setiap kebudayaan 

memiliki ciri dan corak yang berbeda-beda.  Menurut Koentjaraningrat, 

kebudayaan manusia terdiri dari tujuh unsur universal,  yakni sistem religi dan 

upacara keagamaan, sistem dan organisasi kemasyarakatan, sistem 

pengetahuan, bahasa, kesenian, sistem mata pencaharian dan teknologi, serta 

peralatan.2 

Indonesia mengakui lima agama resmi yaitu Islam, Kristen, Katolik, 

Hindu, dan Budha, yang dilindungi dan dipelihara oleh negara dibawah 

undang-undang Surat Edaran Menteri Dalam Negeri 

 
1 Tri Yuliana Wijayanti, dkk, “Perayaan Imlek Muslim Tionghoa dalam Perspektif Al-Qur’an 

dan Muslim Tionghoa di Surakarta”, (2020) Volume. 32, No. 1 
2 Purwadi, “Ensiklopedia Adat-Istiadat Budaya Jawa”, (Yogyakarta : Panji Pustaka, 2007), 

hlm 3. 
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No.477/74054/BA.01.2/4683/95 tanggal 18 November 1978.3 Kelima agama 

tersebut merupakan agama yang diakui keberadaanya di Indonesia. Meskipun 

demikian, ada aliran ketuhanan Yang Maha Esa yang turut serta diakui oleh 

negara. Selain itu ada satu agama yang baru-baru ini mendapat pengakuan 

sebagai agama resmi, yakni agama Khonghucu. Pengakuan agama tersebut 

ditandai dengan diakuinya salah satu peringatan hari besar keagamaannya, 

yakni perayaan Tahun Baru Imlek sebagai Hari Besar Nasional.4 Perayaan 

tahun baru imlek, tidak terlepas dari keberadaan agama Khonghucu yang 

banyak dianut oleh masyarakat Tionghoa sebagai bagian dari bangsa Indonesia, 

memiliki hak yang sama dengan penganut agama lain.5 

Agama dan kebudayaan merupakan dua hal yang tak dapat dipisahkan. 

Ketika seseorang ahli kebudayaan menjelaskan seluk beluk kebudayaan maka 

ia tidak akan bisa melepaskan diri dari unsur agama didalamnya. Demikian pula 

ketika kehidupan beragama dijelaskan, maka tidak mungkin bisa terlepas dari 

unsur kebudayaan. Hubungan agama dan kebudayaan dapat digambarkan 

sebagai hubungan yang berlangsung secara timbal balik. Agama secara praktis 

merupakan produk dari pemahaman dan pengalaman masyarakat berdasarkan 

kebudayaan yang telah dimilikinya. Sedangkan kebudayaan selalu berubah 

 
3 M. Ikhsan Tanggok, “Jalan Keselamatan melalui Agama Khonghucu”,  (Jakarta: PT. 

Gramedia, 2000), hlm xvi. 
4 Benny G. Setiono, “Tionghoa Dalam Pusaran Politik”, (Jakarta: ELKASA, 2003), hlm 

1086-1087 
5 Ibid., hlm 1068 
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mengikuti agama yang diyakini oleh masyarakat. Jadi, hubungan agama dan 

kebudayaan bersifat dialogis.6   

Perayaan imlek merupakan perayaan tahun baru yang disepakati oleh 

orang-orang Tionghoa pada etnis masyarakat Cina. Pada umumnya Imlek 

merupakan peristiwa alam yang menunjukan perubahan cuaca dari musim 

dingin berganti menjadi musim semi.7 Perubahan cuaca tersebut dimanfaatkan 

oleh petani china untuk bercocok tanam, sehingga petani dapat memiliki nilai 

ekonomi dari perubahan cuaca tersebut. Perayaan Imlek ini dilakukan setiap 

satu tahun sekali oleh orang-orang Tionghoa, dalam bentuk rasa syukur 

kenikmatan yang diberikan oleh Sang Maha Kuasa. Awal mula adanya 

perayaan Imlek yaitu ketika para petani di China melakukan bentuk syukur atas 

hasil pertanian yang diberikan kepada mereka, lambat laun mereka menjadikan 

perayaan ini sebagai ritual yang dilakukan terus menerus oleh para petani, 

sehingga menjadi kebudayaan yang dilahirkan oleh budaya sekitar.  

Masyarakatnya orang-orang China kerap disebut dengan bangsa 

Tionghoa atau bangsa Tiongkok dimana bangsa Tionghoa ini memiliki sejarah 

yang panjang dan berbagai macam kebudayaan terlahir dari budayanya, 

uniknya tradisi dan kebudayaan yang terkandung didalamnya masih diterapkan 

pada masa sekarang. Menurut sejarah, salah satu tokoh dari Cina mengelilingi 

dunia untuk mengembangkan dagangannya yang masuk pada bangsa 

 
6 Mundzirin Yusuf, dkk, “Islam Budaya Lokal”, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan 

Kalijaga, 2005), hlm 13 
7  Oktavia Sanjaya, Skripsi: “Fungsi Dan Makna Penyambutan Hari Raya Imlek Pada 

Masyarakat Etnis Tionghoa ”, (Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2016), hlm 09 
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Indonesia, dikarenakan Indonesia memiliki berbagai jalur perdagangan 

sehingga lambat laun etnis Tionghoa memasuki bangsa Indonesia. Disinilah 

mereka sekaligus menerapkan tradisi dan kebudayaan kedalam bangsa 

Indonesia. China memiliki beragam perayaan, seperti perayaan Cap Go Meh, 

Imlek, Perayaan Perahu Naga, perayaan pertengahan musim gugur dan lain 

sebagainya. Agama Khonghucu sendiri memasukan perayaan tradisi Imlek 

menjadi salah satu ibadahnya yaitu sembahyang Imlek, disini ajaran 

Khonghucu lebih melakukan kepada ritual praktik ibadahnya.8  

“...Sejak masa orde baru, orang Tionghoa dilarang merayakan tahun 

baru Imlek. Mereka hanya bisa merayakan secara diam-diam dirumah bersama 

keluarga, salah satunya  melakukan sembahyang. Mereka juga dilarang 

melaksanakan peribadatannya, tradisinya atau ritual maupun kesenian. Dalam 

tradisinya orang Tionghoa juga menyiapkan makanan seperti halnya kalau 

istilah di Jawa yaitu sesaji, itu hanya sebagai penghormatan terhadap leluhur. 

Pada tahun 1965 sampai sekarang banyak orang Tionghoa yang tidak bisa 

bahasa mandarin, karena akses orang Tionghoa dibatasi salah satunya yaitu 

pendidikannya, sehingga mereka tidak bisa belajar bahasa mandarin. Selain 

itu pada tahun 1970 an sempat kelenteng di Surakarta juga mau ditutup. Pada 

tahun 1999 sedikit demi sedikit hak sipil orang Tionghoa mulai dibuka dan 

diperbolehkan.”9 

 

Orang-orang Tionghoa bersama warga lintas etnis di Surakarta 

menyelenggarakan perayaan imlek dalam tradisi Jawa, dengan ritual Grebek 

Sudiro. Salah satu tradisi adat Jawa yang berlangsung pada saat karnaval 

perayaan tradisi imlek di Surakarta. Hubungan istimewa Tionghoa-Jawa dalam 

membangun pilar kerukunan lintas agama dan etnik. Mereka selalu dalam 

 
8 Oktavia Sanjaya, Skripsi: “Fungsi Dan Makna Penyambutan Hari Raya Imlek Pada 

Masyarakat Etnis Tionghoa ”, (Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2016), hlm 11. 
9 Wawancara dengan Bapak Sumantri Danawaluya (Ketua Yayasan Kelenteng Tien Kok Sie 

Surakarta), pada tanggal 10 Juni 2022. 
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harmoni atas dasar kearifan pandangan hidup dan hubungan mutualistic 

dibidang ekonomi, pendidikan, kebudayaan sampai ke tradisi lokal yang tak 

ternarasikan.10  

Perayaan Imlek tak lepas dari peran KH. Abdurrahman Wahid (Gus 

Dur), karena dimasa beliau menjabat sebagai presiden ia mencabut Inpres 

Nomor 14/1967, dan menindaklanjuti dengan mengeluarkan Keppres Nomor 

19/2001 tertanggal 9 April 2001 yang meresmikan Imlek sebagai hari libur 

fakultatif (tidak penuh).11 Artinya, bagi mereka yang merayakan berhak untuk 

libur pada hari itu, sedangkan bagi umat lain yang tidak merayakannya tetap 

masuk kerja atau sekolah seperti biasa.12 Baru pada era kepemimpinan 

Megawati tahun 2003 Imlek resmi dinyatakan sebagai salah satu hari libur 

nasional.13 

Etnis tionghoa sebagai bagian dari kemajemukan Indonesia. Pada sabtu 

28 Januari 2017 akan merayakan Hari Raya Imlek 2568, hari yang sejatinya 

limpah dengan ucapan syukur dan kebahagiaan karena didoakan, diimani dan 

amini akan banyak berkat, rejeki, dan kesehatan dalam kehidupan tahun ini, 

imlek 2568 bershio ayam dengan elemen api. Bagi etnis Tionghoa shio ayam 

api merupakan simbolisasi kemelimpahan berkat dan energi besar. Shio ayam 

dipercaya sebagai symbol kerajinan bekerja dalam mengumpulkan rejeki 

sedangkan elemen api merupakan symbol dari semangat dan daya juang. 

 
10 Koran Suara Merdeka, “Perdamaian kultural Jawa-Tionghoa”, edisi 27 Januari, hlm 18 
11 Koran Suara Merdeka , “Pesan Kebhinekaan Gus Dur”, edisi 27 Januari 2017, hlm 4 
12 Koran Kompas, “Imlek hari libur fakultatif”, edisi 7 Februari 2002, hlm 9 
13 Koran Suara Merdeka , “Pesan Kebhinekaan Gus Dur”, edisi 27 Januari 2017, hlm 4 
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Dalam prosesi menyambut tahun baru Imlek di Surakarta ada tradisi 

akulturatif Grebeg Sudiro. Grebeg Sudiro merupakan perayaan yang 

memadukan tradisi kebudayaan masyarakart Tionghoa-Jawa, Terminologi 

Grebeg adalah tradisi khas Jawa untuk menyongsong hari istimewa atau khusus 

seperti mulud (kelahiran Nabi Muhammad), Syawal (lebaran), Idul Adha, Sura 

(tahun baru Jawa). Momentum puncak Grebeg Sudiro adalah saat perebutan 

hasil bumi, makanan yang disusun membentuk gunung. Tradisi rebutan didasari 

falsafah Jawa (ora babah ora mamah), jika tak berusaha tidak makan. Bentuk 

gunung berarti masyarakat Jawa bersyukur pada Sang Pencipta. 

Grebeg Sudiro itu berlangsung di Kelurahan Sudiroprajan Surakarta, 

yang berdekatan dengan Pasar Gedhe Surakarta untuk menyambut Imlek. 

Dalam Grebeg diusung gunungan dari ribuan kue keranjang, kue masyarakat 

Tionghoa saat menyambut Imlek. Gunungan diarak dengan pawai akbar beserta 

kirab kebudayaan dari Sudiroprajan. Peserta arak-arakan adalah masyarakat 

Jawa dan Tionghoa yang berpakaian tradisional berbalut etnisitas. Tampil pula 

tarian tradisional Jawa-Tionghoa, barongsai, reog ponorogo, dan berbagai seni 

kontemporer. 

Grebek Sudiro adalah cermin penghormatan masyarakat Jawa terhadap 

kebudayaan etnik Tionghoa dan eksistensi spriritual yang umumnya diyakini 

masyarakat Tionghoa. Masyarakat Tionghoa juga menghormati dan 

menerapkan keindahan dan kedamaian makna kebudayaan Jawa yang penuh 
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welas aseh. Grebek Sudiro juga mengingatkan semua agama yang dianut lintas 

etnik menjunjung citra kasih sayang dan menghargai kebudayaa.14 

B. Batasan dan Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang yang disajikan diatas, penulis 

memiliki tenggang waktu dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2019. Hal ini 

penulis lakukan guna mengetahui batasan pembahasan dalam melakukan 

penelitian dan penulisan  dalam mewujudkan tulisan skripsi ini, dari uraian 

tersebut penulis mendapatkan rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana gambaran umum wilayah dan sejarah masuknya orang 

Tionghoa di Surakarta? 

2. Bagaimana sejarah dan ritual tradisi Imlek  di Surakarta?  

3. Bagaimana akulturasi budaya pada tradisi Imlek di Surakarta?  

C. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penulisan sejarah, terdapat periodisasi dan ruang lingkup yang 

harus dibatasi . Hal ini dikarenakan agar pengkajian dalam permasalahan yang 

akan diungkap menjadi lebih fokus dan terarah. Periodisasi ini ditentukan 

temporal yang akan diteliti. Periodisasi merupakan salah satu bagian yang 

paling penting selama penelitian sejarah. Sejarah sendiri merupakan kejadian 

yang sudah terjadi di masa lampau, sehingga dalam suatu penelitian harus jelas 

dalam membatasi waktu yang digunakan untuk membagi babak peristiwa 

 
14 Koran Suara Merdeka “Perdamaian kultural Jawa-Tionghoa”, edisi 27 Januari, hlm 18. 
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sejarah. Periodisasi merupakan konsep sejarawan semata-mata suatu produk 

mental yang hanya ada dalam pikiran sejarawan.  

Realisasi sejarah itu sebenarnya terus menerus mengalir tanpa sekat-

sekat, dan pembabakan waktu hanyalah hasil dari konseptualisasi sejarawan. 

Periodisasi tidak dapat diputuskan secara sesuka hati, ini dikarenakan 

periodisasi merupakan hasil dari pemikiran komparatif antara satu periode 

dengan periode yang lainnya setelah sejarawan melihat suatu ciri khas kurun 

sejarah.15 

Penelitian ini akan lebih memfokuskan pada Tradisi Imlek sebagai 

Akulturasi Budaya di Surakarta pada tahun 1999-2019. Alasan penulis memilih 

judul tersebut karena judul tersebut sangat menarik untuk diteliti, pasalnya 

pelaksanaan perayaan Imlek di Surakarta berbeda dengan perayaan Imlek di 

kota-kota lainnya.  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah : 

Tujuan umum penelitian ini adalah sebagai alat atau srana untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan daya analitis untuk 

mengembangkan sumber daya manusia, melatih kepekaan terhadap peristiwa 

masa lampau dan menyusun sesuai dengan metodologi penelitian, serta 

menambah karya sejarah, dan khususnya sejarah sosial. Sedangkan tujuan 

 
15 Kuntowijoyo. Penjelasan Sejarah. (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2008), hlm 19-20. 
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khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang tradisi imlek 

sebagai akulturasi budaya di Surakarta.  

Adapun manfaat dari penelitian ini sendiri bagi para pembaca adalah 

menambah pengetahuan bagi para pembaca tentang tradisi Imlek sebagai 

akulturasi budaya di Surakarta. Kemudian, penelitian ini juga diharapkan dapat 

digunakan sebagai sumber informasi atau referensi penulisan tentang karya 

ilmiah selanjutnya. Sedangkan bagi peneliti adalah dapat memenuhi tugas akhir 

guna memperoleh gelar Sarjana Humaniora, dan menjadi tolak ukur 

pengetahuan selama penelitian berlangsung.  

E. Tinjauan Pustaka 

Kajian pustaka harus dicantumkan dalam proses kepenulisan, karena ia 

memegang peranan yang sangat penting. Pengkajian teori tidak akan terlepas 

dari kajian pustaka atau studi pustaka karena secara teori nyata dapat diperoleh 

melalui studi atau kajian kepustakaan. Kajian pustaka atau studi literatur, selain 

mencari data sekunder yang mendukung penelitian, juga diperlukan untuk 

mengetahui sampai kemana ilmu yang berhubungan dengan penelitian sudah 

berkembang.16 

Untuk melihat bagaimana perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu, maka disini penulis menguraikan dengan membandingkan dan 

melihat perbedaanya. Adapun penelitian yang terkait dengan tradisi imlek ialah:  

 
16 Moh. Nazir. Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 93. 
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Pertama, jurnal yang ditulis oleh Tri Yuliana Wijayanti, Hafizzullah, dan 

Suharjianto yang berjudul “Perayaan Imlek Muslim Tionghoa dalam Perspektif 

Al-qur’an dan Muslim Tionghoa di Surakarta”. Jurnal ini fokus membahas 

Muslim Tionghoa tetap melaksanakan perayaan imlek meski mereka telah 

memeluk agama Islam. Dengan demikian mereka tidak harus kehilangan 

identitas etnisnya, meski mereka telah memeluk agama Islam. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Dwi Ari Wibowo yang berjudul 

“Akulturasi Budaya sebagai Upaya Rekonsiliasi Etnis Jawa-Cina di Kampung 

Balong Sudiroprajan Surakarta”. Diterbitkan pada tahun 2012 di Kota 

Surakarta, Universitas Negeri Surakarta jurusa Ilmu Sejarah. Tulisan ini 

membahas mengenai terbentuknya masyarakat Cina Sudiroprajan, mengetahui 

kehidupan masyarakat Jawa dan Cina dan juga memaknai simbol-simbol 

akulturasi Jawa dan Cina pasca konflik.  

Ketiga, jurnal yang ditulis Galih Nurdhiansyah Joyo Prakoso yang 

berjudul “Peningkatan Omset Tenant pada Momen Imlek di Surakarta”. 

Penulisan ini fokus membahas mengenai kegiatan event di Solo Paragon 

Lifestyle Mall yang dilakukan oleh kampoeng Tiongkok dan barongsai yang 

setiap tahunnya selalu meningkat dari konsumen dan selalu menjaga kebersihan 

pada event kampoeng Tiongkok dan barongsai.   

Keempat, Oktavia Sanjaya, dalam penulisan skripsi berjudul “Fungsi 

dan Makna Penyambutan Hari Raya Imlek Pada Masyarakat Etnis Tionghoa 

Di Kota Bandar Lampung” Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Lampung Bandar Lampung. Diterbitkan pada tahun 2016 di Kota Bandar 
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Lampung. Penulisan ini membahas mengenai berkuranngnya perayaan tradisi 

Imlek pada kota Bandar lampung karena kurangnya pengetahuan mengenai 

perayaan tersebut dan adanya factor penyebab seperti pola pikir yang sudah 

berkembang dan kurangnya percaya pada mitos-mitos. Sebagian umum ada 

yang menyambut perayaan tersebut tetapi tidak melakukan larangan dalam 

perayaan Imlek, dan ada sebagian kecil etnis Tionghoa yang melakukan 

perayaan Imlek dengan menerapkan aturan seperti, tidak melakukan 

pembersihan pada rumah di hari perayaan Imlek. 

Kelima, Tri Jaka Prassetya, dalam penulisan skripsi berjudul “Makna 

Perayaan Imlek Menurut Penganut Agama Khonghucu di Makin Kota 

Bandung”. Diterbitkan pada tahun 2012 di Bandung, Fakultas Ushuluddin, 

Uiversitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. Dalam penulisan ini 

membahas mengenai tradisi perayaan Imlek dilakukan oleh agama yang 

berbeda-beda, namun dalam penganut agama Khonghucu perayaan Imlek ini 

dimiliki oleh mereka, serta masuk dalam ritual keagamaan, oleh sebab itu 

perayan Imlek dikenal sebagai penganu umat Khonghucu.  

Keenam, Hasyim Hasanah dalam artikel jurnal penelitian berjudul 

“Perayaan Imlek Etnis Tionghoa: Menakar Implikasi Psiko-Sosiologis 

Perayaan Imlek bagi Komunitas Muslim di Lasem Rembang” dimuat pada 

tahun 2018, vol 8. No 1 hlm 36-37, dijelaskan bahwa Imlek telah 7 

direkontekstualisasikan sebagai wujud akulturasi budaya yang memiliki makna 

psiko-sosiologis yang begitu mendalam, sehingga menghasilkan dinamika 

psikologis berupa interaksi yang harmonis dan sikap solidaritas, kerjasama, 
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senasib dan rasa keterikatan (sense of beloning dan sense of togetherness) 

sesuai dengan semangat ajaran agama masyarakat.  

Berbagai penelitian tentang tradisi Imlek telah ditulis dan dikaji 

beberapa peneliti. Akan tetapi, penelitian yang mengkaji secara khusus tentang 

Tradisi Imlek sebagai Akulturasi Budaya di Surakarta sangat sedikit dikaji dan 

dituliskan. Oleh karena itu, yang membedakan penelitian penulis dengan 

penelitian yang sudah ada ialah didalam penelitian skripsi ini penulis akan 

mengkaji tentang akulturasi budaya di Surakarta. Yang menjadi daya tarik 

penulis untuk meneliti soal judul itu karena banyak perbedaannya. Namun, 

kajian pustaka diatas sangat membantu penulis sebagai bahan rujukan 

penelitian yang dilakukan. 

F. Kerangka Konseptual 

Tulisan ini memfokuskan pada tradisi imlek dalam akulturasi budaya di 

Surakarta pada tahun 1999-2019. Oleh karena itu pembahasan tulisan ini akan 

memfokuskan pada akulturasi budaya di Surakarta.  

Kebudayaan berasal dari kata sansekerta “Budhayyah” yang merupakan 

bentuk dari kata “Buddhi” yang berarti budi atau akal. Dengan demikian dapat 

disimpulkan kebudayaan merupakan hal-hal yang bersangkutan dengan budi 

atau akal.17 Menurut Koentjaraningrat (1981), kebudayaan merupakan 

 
17 Soekanto Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 

hlm 9. 
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keseluruhan kegiatan yang meliputi tindakan, perbuatan, tingkah laku manusia, 

dan hasil karyanya yang didapat dari belajar. 

Menurut Selo Soemardjan (1979), kebudayaan merupakan semua hasil 

karya, rasa, cipta masyarakat. Sedangkan menurut pendapat E.B. Taylor, 

“Kebudayaan merupakan sesuatu yang kompleks yang mencakup pengetahuan, 

kepercayaan, moral, hukum adat istiadat, kesenian, dan kemampuan-

kemampuan lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota 

masyarakat”.18 

Pengertian tradisi sendiri hampir sama dengan pengertian budaya. 

Tradisi merupakan ritual-ritual individu kemudian disepakati oleh beberapa 

kalangan dan akhirnya diaplikasikan secara bersama-sama dan bahkan tak 

jarang tradisi-tradisi itu berakhir menjadi sebuah ajaran yang jika ditinggalkan 

akan mendatangkan bahaya. Pengertian tradisi menurut Alisyahbana; 

merupakan suatu keseluruhan yang kompleks yang terjadi dari unsur-unsur 

yang berbeda-beda seperti pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, adat 

istiadat, dan segala kecakapan yang diperoleh manusia sebagai masyarakat.19 

Kebudayaan jawa adalah hasil budaya manusia untuk memenuhi 

kebutuhan hidup yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat di jawa. 

Kehidupan masyarakat jawa sendiri telah memiliki pranata-pranata yang sudah 

 
18 Mundzirin Yusuf, dkk, Islam Budaya Lokal,(Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan 

Kalijaga, 2005), hlm 8. 
19 Kuntowijoyo, “Metodologi Sejarah”, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 2003), hlm 33. 
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berlangsung lama, yang berasal dari nenek moyang leluhur jawa yang 

diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi sampai saat ini. 

Sehingga menjadi adat istiadat yang mentradisi dalam kehidupan bersama dan 

bermasyarakat.  

Akulturasi adalah proses sosial yang timbul bila suatu kelompok 

manusia dengan kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur dari 

suatu kebudayaan asing dengan sedemikian rupa, sehingga unsur-unsur 

kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan diolah kedalam kebudayaan 

sendiri tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri. 

Secara singkat, akulturasi adalah bersatunya dua kebudayaan atau lebih 

sehingga membentuk kebudayaan baru tanpa menghilangkan unsur 

kebudayaan asli.  

Menurut Prof. Stroink (1996), akulturasi adalah proses dimana individu 

mengadopsi suatu kebudayaan baru, termasuk juga mengasimilasikan dalam 

praktek, kebiasaan-kebiasaan, dan nilai-nilai. Proses akulturasi mempunyai dua 

cara, yaitu : 

1. Akulturasi damai (penetration pasifique), terjadi jika unsur-unsur 

kebudayaan asing dibawa secara damai tanpa paksaan dan disambut 

baik oleh masyarakat kebudayaan penerima.  

2. Akulturasi ekstrim (penetration violante), terjadi dengan cara 

merusak, memaksa kekerasan, perang, penaklukan, akibatnya 
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unsur-unsur kebudayaan asing dari pihak yang menang dipaksakan 

untuk diterima oleh pihak yang kalah.  

Dalam proses akulturasi, individu yang membawa berbagai unsur 

kebudayaan asing atau pelaksana akulturasi harus memahami prinsip 

kesamaan. Dan perlu dipahami juga bahwa dalam masyarakat individu yang 

tidak mudah menerima kebudayaan asing dan tidak sedikit pula yang progresif 

dan lekas menerima hal yang baru.  

Akulturasi dapat terjadi karena adanya kontak kebudayaan antara 

berbagai kelompok masyarakat yang berbeda-beda menimbulkan keadaan 

saling mempengaruhi satu sama lain. Terkadang tanpa disadari ada 

pengambilan unsur budaya dari luar. Oleh karena itu, salah satu faktor 

pendorong keragaman budaya di Indonesia adalah karena kontak dengan 

kebudayaan asing. Koentjaraningrat menyatakan bahwa penjajahan atau 

kolonialisme merupakan salah satu bentuk hubungan antar kebudayaan yang 

memberikan pengaruh kepada perkembangan budaya lokal. Proses saling 

mempengaruhi budaya tersebut terjadi melalui proses akulturasi kebudayaan.20 

 

 

 

 
20 Dewi Hartati, Skripsi: “Akulturasi Budaya Cina dan Jawa”, (Jakarta: Fakultas Sastra, 

Universitas Darma Persada, 2013), hlm 5-7 
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G. Metode Penelitian  

Metode sejarah adalah suatu sistem dari cara-cara yang benar untuk 

mencapai kebenaran sejarah.21 Metode yang terdapat dalam penelitian sejarah 

meliputi empat tahap, yaitu Heuristik (pengumpulan data), Verifikasi 

(pengujian sumber), Interpretasi (analisis), dan Historiografi (penulisan 

sejarah).22 Adapun tahap-tahap yang ditempuh dalam penelitian ini adalah:  

1. Heuristik  

Kata heuristik berasal dari bahasa Yunani heuristiken yang berarti 

menemukan atau mengumpulkan sumber, penentuan sumber sejarah akan 

mempengarhi tempat (dimana) atau siapa (sumber informasi lisan) dan cara 

memperolehnya.23 Sumber sejarah yang dimaksud ialah sumber yang 

berupa catatan, kesaksian, dan fakta-fakta lain yang dapat memberikan 

penggambaran tentang sebuah peristiwa yang berkaitan dengan kehidupan 

manusia. Hal ini bisa dikategorikan sebagai sumber sejarah. Bahan yang 

disebut sebagai sumber sejarah kemudian dijadikan alat, bukan tujuan. 

Maka orang harus mempunyai data terlebih dahulu untuk menulis sejarah. 

 
21 Wasino, “Metode Penelitian Sejarah dari Riset Hingga Penulisan”, (Yogyakarta: Magnum 

Pustaka Utama, 2018), hlm. 11 
22 Kuntowijoyo, “Pengantar Ilmu Sejarah”, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm 69. 
23 Abd Rahman Hamid, dkk, “Pengantar Ilmu Sejarah”, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 

2011), hlm. 43. 
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Kajian tentang sumber-sumber ialah suatu ilmu tersendiri yang disebut 

heuristik.24 

Sumber sejarah menurut bahannya, dibedakan menjadi dua, yaitu 

sumber tertulis dan tidak tertulis (lisan).25 

a. Sumber tertulis: yaitu jejak masa lalu yang berisi informasi dalam 

bentuk tulisan. Tulisan berupa sumber primer dan sekunder. Informasi 

primer biasa dikenal dengan pengetahuan tentang peristiwa dari tangan 

pertama atau langsung dibuat (waktunya sama) dengan ketika peristiwa 

itu terjadi. Sumber primer biasanya berupa arsip, catatan perjalanan, 

risalah sidang, daftar hadir peserta dalam sebuah rapat, surat keputusan, 

dan sebagainya. Arsip tersebut diperoleh dari lembaga-lembaga khusus 

yang menangani atau menghimpun arsip atau koleksi perorangan yang 

belum disimpan pada lembaga terkait. Sementara sumber sekunder 

dapat berupa laporan hasil penelitian, karya ilmiah (skripsi, tesis, dan 

disertasi), biografi, dan sebagainya.26  

b. Sumber lisan: yaitu sumber mengenai informasi tentang suatu peristiwa, 

baik yang disampaikan secara turun-menurun (oral tradition) maupun 

langsung dari pelaku sejarah (oral history).27 

 
24 M. Dien Madjid, dkk, “Ilmu Sejarah: Sebuah Pengantar”, (Jakarta: Prenada media group, 

2014), hlm. 219. 
25 Kuntowijoyo, “Pengantar Ilmu Sejarah”, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm. 73. 
26 Abd Rahman Hamid, dkk, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2011), 

hlm. 44. 
27 Ibid., hlm. 45. 
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2. Kritik Sumber 

Setelah sumber-sumber dikumpulkan, baik itu berupa benda, 

sumber tertulis, maupun sumber lisan kemudian dilakukan verifikasi 

melalui serangkaian kritik sumber untuk menentukan otensititas dan 

kredibilitas sumber sejarah.28 Proses kritik sumber melalui dua macam 

kritik, yaitu kritik intern dan ekstern.  

Kritik intern lebih menekankan pada aspek “dalam”,29 dengan 

menilai kelayakan atau kredibilitas sumber yang mengacu pada 

kemampuan sumber untuk mengungkap kebenaran dalam peristiwa sejarah. 

Kemampuan sumber itu meliputi kompetensi, dan kedekatan sumber dalam 

peristiwa sejarah. Harus ada konsistensi sumber terhadap isi.30 Kritik 

ekstern yaitu kritik yang wajib dilakukan sejarawan untuk bukti keaslian 

sumber. Kritik ini merupakan cara yang dilakukan dengan pengujian 

terhadap aspek-aspek “luar”.31 Kritik ini dilakukan agar mengetahui sejauh 

mana keauntesitas sumber yang didapat. Cara kritik ini dengan melakukan 

pengecekan tanggal penerbitan dokumen, pengecekan bahan yang 

digunakan untuk menulis (berupa kertas, atau tinta) apakah sesuai dengan 

 
28 M. Dien Madjid, dkk,  Ilmu Sejarah: Sebuah Pengantar, (Jakarta: Prenada media group, 

2014), hlm. 223. 
29 Sulasman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm. 103-104. 
30 M. Dien Madjid, dkk, Ilmu Sejarah: Sebuah Pengantar, (Jakarta: Prenada media group, 

2014), hlm. 224. 

 
31 Sulasman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), Hlm. 102.  
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masa dimana bahan itu biasa digunakan atau diproduksi, memastikan 

sumber yang digunakan berupa Salinan atau sumber asli.32 

3. Interpretasi  

Apabila penyusunan fakta-fakta telah selesai, kemudian dilakukan 

interpretasi. Dalam penafsiran sejarah seringkali disebut dengan analisis 

sejarah, yaitu dengan cara menggabungkan fakta-fakta sejarah berdasarkan 

pada obyek kajian.33 Fakta-fakta tersebut harus disusun dan digabungkan 

antara satu fakta dengan fakta yang lainnya agar membentuk cerita 

peristiwa sejarah. Hubungan kausalitas antar fakta menjadi penting untuk 

menggabungkan fakta-fakta sejarah. Dalam penggabungan fakta tersebut 

harus diseleksi kausalitas dari peristiwa sejarah antara satu dengan yang 

lainnya.  

Penggabungan fakta-fakta sejarah dilakukan dengan memulai 

penyusunan data-data yang dikelompokkan dan dibagi sesuai dengan 

kondisi yang tampak.34 Analisis sejarah sendiri bertujuan melakukan 

sintetis atas sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah dan 

teori-teori.35 

 
32 Ibid., hlm. 224 
33 Abd Rahman Hamid, dkk, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2011), 

hlm. 49. 
34 Hasan Usman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Departemen Agama RI, 1986), hlm. 

182 
35 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 

hlm. 64. 
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Sebagai kelanjutan dari proses sebelumnya, interpretasi dapat 

dilakukan dengan dua acara, yaitu:  

a. Interpretasi analisis, yaitu interpretasi dengan menguraikan 

fakta satu per satu sehingga memperluas perspektif terhadap 

fakta tersebut. Dari situ maka dapat ditarik kesimpulan.  

b. Interpretasi sintesis, yaitu interpretasi dengan mengumpulkan 

beberapa fakta dan menarik kesimpulan dari fakta-fakta yang 

diperoleh.36 

4. Historiografi  

Historiografi merupakan tahapan akhir dari penelitian sejarah, setelah 

melalui tahap heuristik, kritik sumber dan interpretasi. Berbagai fakta mengenai 

peristiwa di masa lalu selanjutnya ditulis dalam bentuk kisah sejarah atau 

historiografi.37 Penulisan sejarah merupakan representasi kesadaran penulis 

sejarah pada masanya. Secara umum, penulis sejarah merupakan tahap akhir 

dari beberapa fase yang biasanya harus dilakukan oleh peneliti sejarah dengan 

penulisan, pemaparan, atau laporan hasil penelitian sejarah yang telah 

dilakukan.38 Untuk mengetahui bentuk sejarah yang mengungkapkan suatu 

 
36 M. Dien Madjid, dkk, Ilmu Sejarah: Sebuah Pengantar, (Jakarta: Prenada media group, 

2014), hlm 226. 
37 Abd Rahman Hamid, dkk, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2011), 

hlm 51. 
38 M. Dien Madjid, dkk, Ilmu Sejarah: Sebuah Pengantar, (Jakarta: Prenada media group, 

2014), hlm 231.  



21 
 

 
 

peristiwa, peneliti harus mengetahui sifat peristiwa dan pengaruh apa yang 

dimiliki.39 

Pada fase ini, sejarawan harus mampu menangkap dan memahami 

histoire ralite atau sejarah sebagaimana terjadinya. Dalam konteks ini, maka 

sejarawan tidak hanya menjawab pertanyaan-pertanyaan deskriptif mengenai 

apa, siapa, kapan, dan bagaimana suatu peristiwa terjadi, melainkan bisa 

menjawab pertanyaan-pertanyaan suatu ekplanasi secara kritis dan bersifat 

mendalam tentang bagaimana dan mengapa atau sebab dari terjadinya suatu 

peristiwa. Dalam pandangan Ibnu Khaldun dan Sejarawan Annales, kisah masa 

lalu dapat dihadirkan secara utuh sehingga tampak apa adanya. Orientasi karya 

seperti ini yang disebut dengan sejarah total.40 

 

 

 

 

 
39 Hasan Usman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Departemen Agama RI, 1986), hlm. 

215 
40 Ibid., hlm 53.  
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BAB II 

LATAR BELAKANG TRADISI IMLEK DI SURAKARTA 

A. Kondisi Geografis Kota Surakarta 

Gambar 2.1 

Peta Surakarta  

 

 

        Sumber: dispendukcapil.surakarta.go.id  

Kota Surakarta merupakan kota yang sangat strategis, terlihat dari 

kota-kota yang bersebelahan dengan kota Surakarta, seperti Yogjakarta, 

Semarang dan Surabaya. Selain itu, kota Surakarta juga mempunyai 

wilayah pendukung seperti Kabupaten Karanganyar, Sukoharjo, Sragen 

Klaten dan Boyolali atau biasa disebut dengan Solo Raya. Di Surakarta, 

terdapat aliran sungai terbesar, yakni sungai Bengawan Solo yang 

merupakan tempat bermuaranya dua sungai yang berada di Kota Surakarta 
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yakni, Sungai Pepe dan Sungai Jenes.41 Letak astronomi kota Surakarta 

berada antara 110 45’ 15”-110 45’ 35” BT 70 56”LS, dan mempunyai 

ketinggian kurang lebih 92 M di atas permukaan air laut. Kota Surakarta 

dengan luas 44,04 km2 dan berpenduduk 554.360 jiwa, merupakan pusat 

pembangunan Jawa Tengah bagian Selatan dan Tenggara. Kota Surakarta 

berbatasan dengan:  

1. Sebelah Timur berbatasan dengan Karanganyar 

2. Sebelah Barat berbatasan dengan Sukoharjo 

3. Sebelah Utara berbatasan dengan Boyolali  

4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Sukoharjo  

Berdasarkan letak wilayah tersebut, menjadikan Surakarta 

sebagai kota yang sangat Strategis. Kondisi yang seperti inilah yang 

memberikan pengaruh terhadap dinamika social, ekonomi maupun 

politik di Surakarta. Letak seperti inilah yang memberikan keuntungan 

bagi Surakarta sendiri.  

Kota Surakarta merupakan daerah rendah yakni pertemuan 

antara Gunung Merapi dan Gunung Lawu yang biasa disebut La Plaine 

de Surakarta. Lapisan tanah yang berada di Surakarta di donimasi tanah 

liat dan padas dengan sedikit endapan lumpur, hal inilah yang 

 
41 Suci Nur Aini Zaida. 2010. “Surakarta: Perkembangan Kota Sebagai Akibat 

Pengaruh Perubahan Sosial Pada Bekas Ibukota Kerajaan di Jawa”. Jurnal Lanskap 

Indonesia, Vol. 2, No.2, hlm 84. 
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membedakan Surakarta dengan wilayah disekelilingnya. Kondisi tanah 

yang seperti itulah yang tidak cocok jika dijadikan sebagai lahan 

pertanian. Lahan agraris di Surakarta hanya 10% sedangkan 90% 

lainnya dimanfaatkan untuk kegiatan di luar bidang pertanian.42 

Apabila kita menyebutkan Solo saja, wilayah nya hanya kecil, 

namun ketika kita menyebutkan Surakarta, wilayah ini mencakup Solo 

Raya seperti yang penulis tulis di atas. Dalam skirpsi ini, penulis 

mengambil objek wilayahnya adalah Surakarta, sehingga cakupannya 

lebih lebar dan jauh lebih mengerti bagaimana keadaan Tionghoa 

muslim di Solo Raya.  

Kota Surakarta berada di posisi Jawa bagian Tengah yang 

disebut juga Vorstenlanden, sebagaimana kota Yogjakarta. 

Vorstenlanden berarti Land of the Kings atau Tanah Raja-Raja. 

Surakarta dan Yogjakarta merupakan wilayah territorial Hindia  

Belanda yang diorganisir oleh pejabat colonial yang disebut Residen, 

sehingga wilayah Surakarta menjadi sebuah kota Karesidenan.  

Surakarta merupakan kota Tradisional yang ditandai dengan 

pembagian spasial yang jelas berdasarkan status social dan dekatnya 

wilayah pemukiman warga dengan Keraton. Kota ini merupakan pusat 

kerajaan Jawa dimana Keraton berada dann memantapkan struktur 

 
42 Ibid., hlm 86 
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masyarakat yang hierarkis, dan memempatkan raja sebagai pusat 

lingkaran social politik masyarakat.  

1. Profil Kelurahan Sudiroprajan 

Kelurahan Sudiroprajan merupakan sebuah wilayah 

perkampungan tengah kota yang terletak di Kecamatan Jebres, Kota 

Surakarta. Terletak berdampingan dengan Pasar Gedhe, membuat 

pemukiman padat penduduk ini menjadi strategis dan sering 

diperbincangkan. Hal ini dikarenakan adanya akulturasi budaya antara 

masyarakat Tiongohoa dan Jawa. Sebagai wilayah yang dihuni hampir 

separuhnya oleh masyarakat Tionghoa, Kelurahan Sudiroprajan juga 

disebut sebagai Kampung Pecinan. Pencampuran dua budaya tersebut 

telah terjadi sejak zaman kolonial Belanda dan Kasunanan Surakarta 

masih berdiri. Kelurahan Sudiroprajan sendiri terdiri dari beberapa 

perkampungan yakni antara lain : Kepanjen, Balong, Mijen, Ngampil, 

Samaan, Ketandan, Limolasan, dan Balong Lengkong.  

Kelurahan Sudiroprajan merupakan salah satu kelurahan di 

wilayah Kecamatan Jebres, berada pada ketinggian antara 80 – 100 m 

di atas permukaan laut, dengan luas wilayah adalah 23 Ha.  

  Adapun batas-batas Kelurahan Sudiroprajan sebagai berikut:  

1. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kelurahan Purwodingratan 

2. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kecamatan Pasar Kliwon  

3. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Jl. Urip Sumoharjo  
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4. Sebelah Timur :Berbatasan dengan Kelurahan Gandekan 

2. Demografi Kelurahan Sudiroprajan  

Luas Wilayah  : 23 Ha 

Jumlah Penduduk  : 3757 Jiwa 

Jumlah KK  : 1.149 KK 

Jumlah RT   : 35 RT 

Jumlah RW  : 9 RW43 

Tabel 2.1. 

Kampung di Wilayah Kelurahan Sudiroprajan 

NO RW NAMA KAMPUNG Jumlah 

RT 

1.  RW I Kampung Sudiroprajan 3 RT 

2. RW II Kampung Samaan  3 RT 

3. RW III Kampung Samaan 3 RT 

4.  RW IV Sebagian Kampung Limolasan dan 

sebagian Kampung Ketandan 

5 RT 

5.  RW V Kampung Kepanjen 3 RT 

6. RW VI Kampung Balong  6 RT 

7. RW VII Kampung Mijen  4 RT 

8. RW VIII Kampung Ngampil 5 RT 

 
43 Surakarta.go.id, Profil Kelurahan Sudiroprajan, diakses dari https://kec-

jebres.surakarta.go.id/kategori/detail/f7177163c833dff4b38f44c8d2872f1ec6, pada tanggal 11 April 

2023 

https://kec-jebres.surakarta.go.id/kategori/detail/f7177163c833dff4b38f44c8d2872f1ec6
https://kec-jebres.surakarta.go.id/kategori/detail/f7177163c833dff4b38f44c8d2872f1ec6
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9. RW IX Sebagian disebut Kampung Balong 

Lengkong 

3 RT 

 Jumlah   35 RT 

 

Tabel 2.2. 

Penduduk dan laju kependudukan 

 

Jumlah Penduduk 

2018 

Jumlah Penduduk 

2019 

Laju pertumbuhan 

penduduk pertahun 

2018-2019 

3711 3795 0,65 

 

Komposisi penduduk Sudiroprajan ditinjau dari agama maka 

mayoritasnya adalah Islam yang berjumlah 1.419 orang, pemeluk Kristen 1.397 

orang, Katholik terdapat 859 orang, agama Hindu hanya 2 orang, budha terdpat 

102 orang, sedangkan pemeluk agama Khonghucu ada 16 orang di Kelurahan 

Sudiroprajan. Kemudian ditinjau dari komposisi tingkat pendidikan maka 

Kelurahan Sudiroprajan memiliki komposisi beragam.44 Gambaran tentang hal 

ini lihat tabel 2.3. sebagai berikut : 

 

 
44 Bayu Rahmatullah, “Tradisi Grebeg Sudiro sebagai Sarana Memperkuat Toleransi Umat 

Bergama di Kota Solo”, (Skripsi Fakultas Ushuluddin, Program Studi Agama-Agama, 2021), hlm 39-

40 
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Tabel 2.3. 

Tingkat pendidikan penduduk 

No Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. Belum Tamat SD 156 174 330 

2. Tamat SD 236 347 583 

3. SLTP/Sederajat 299 309 608 

4. SLTA/Sederajat 643 642 1285 

5. D I/D II 7 6 13 

6. D III 59 70 129 

7. D IV/S1 169 172 341 

8. S2 10 11 21 

 Jumlah Total   3310 

 

B. Variasi Agama di Surakarta  

Surakarta adalah kota yang plural dalam hal agama. Hidup agama-

agama besar seperti Islam, Kristen Katholik, Protestan, Budha dan Hindu. Lima 

agama resmi yang diakui pemerintah ini terus hidup hingga kini. Meskipun ada 

penganut Khonghucu telah diakui oleh pemerintah pasca Orde Baru, namun 

secara statistik pemeluk agama ini belum terdaftar dalam data Badan Pusat 

Statistik maupun Departemen Agama. BPS masih memasukkan penganut 

Khonghucu ke dalam penganut agama Budha.  
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Ranah tahun skripsi ini adalah 1999-2019, maka penulis mengambil 

data statistik agama tahun 2010. Memang dari tahun ke tahun, agama Islam 

selalu menjadi agama terbanyak pemeluknya. Hingga kini kota Surakarta masih 

didominasi oleh penduduk beragama Islam dengan jumlah 393.375 (79,15%). 

Peringkat kedua diduduki oleh Kristen Protestan sebesar 68.844 (13,85%). 

Berikutnya berturut-turut ditempati oleh Kristen Katolik dengan jumlah 

pemeluk sebesar 33.014(6,64%), Budha sebesar 1208 (0,24%), dan Hindu 

sebesar 364(0,07%), dan agama Kong Hu Chu sebanyak 151(0,03). Adapun 

sebaran penduduk menurut agama berdasarkan jenis kelamin di Surakarta tahun 

2010 dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Gambar 2.2 

   Data Statistik Agama Penduduk Surakarta Berdasarkan Jenis Kelamin  

 

            

 

Dalam data statistik penduduk di atas bisa kita lihat bahwa di Surakarta 

masih mempunyai beragam agama yang hidup berdampingan di masyarakat, 

seperti agama Budha, Katholik, Protestan, Islam, Hindu dan lainnya. Namun 
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agama Islam menempati urutan nomor pertama di  Surakarta. Hal ini tidak 

membuat antar umat saling mengolok agama lain, justru hal inilah yang 

menjadikan Surakarta disebut dengan kota yang ramah dan berbudaya.  

Dalam kerangka otonomi daerah dan desentralisasi dimana daerah 

memiliki kewenangan untuk mengurus dan mengatur kepentingan masyarakat 

melalui prakarsanya sendiri (UU No. 22 Tahun 1999), Pemerintah Kota 

Surakarta telah menetapkan visi yaitu "Terwujudnya Kota Surakarta sebagai 

Kota Budaya yang bertumpu pada potensi perdagangan, jasa dan pendidikan, 

pariwisata dan olahraga". Berdasarkan visi tersebut, maka perkembangan Kota 

Surakarta diharapkan dapat menemukan kembali identitas atau karakter yang 

dimiliki dan melekat dalam kehidupan masyarakat selama dua abad, sehingga 

tidak ada kelompok masyarakat yang termarginalkan. 

Surakarta mendapat julukan “The Spirit of Java” slogan yang 

menjelaskan bahwa Surakarta adalah kota yang indah akan budaya dan 

keramahannya. Termasuk keindahan masyarakat yang mampu hidup 

berdampingan rukun antara kehidupan jawa dengan kehidupan agama 

lainnya.45 

Berbagai etnis mendiami kota Surakarta ini, dan semuanya juga hidup 

saling berdampingan. Salah satu etnis yang masih ada yakni etnis Tionghoa. 

Etnis Tionghoa ini mendiami beberapa wilayah seperti Pasar Gede, Balong, 

 
45 Adif fahrizal. Dinamika Hubungan Muslim-Kristen di Surakarta, 1999-2000. Jurnal 

Lembaran Sejarah, Vo.11, No.2, 2014, hlm 153 
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Jebres (Sudiroprajan, Jagalan, Tegalharjo), Gilingan, Setabelan, Timuran, dan 

Solo baru. Orang-oramg Tionghoa ini hidup berdampingan damai dengan orang 

Jawa. Etnis ini mendominasi perdagangan di kota Surakarta, hal ini 

dikarenakan sejak kecil orang-orang Tionghoa dididik menjadi manusia yang 

gigih, pekerja keras, memiliki rasa tanggung jawah, hormat kepada orang tua 

serta ulet dalam bidang ekonomi. 

C. Sejarah Etnis Tionghoa dibawah kolonial Belanda hingga masuk ke 

Surakarta 

Pada tahun 1606-1799, Nusantara berada di bawah kolonial Belanda 

VOC46, mereka menguasai dan memonopoli perdagangan di Nusantara. Hanya 

VOC yang boleh berhubungan dan menjual-belikan dagangannya kepada 

penguasa setempat. VOC menjual dagangan yang berasal dari Eropa dan 

Jepang kepada bangsawan dengan harga yang tinggi, begitu pula sebaliknya ia 

membeli barang mentah dari pertanian, pekebunan, dan hutan dari penduduk 

setempat dengan harga yang sangat murah.  

Penduduk Tionghoa diizinkan untuk menjual barang-barang produk 

Cina yang mereka bawa dari daratan Cina kepada VOC. Lambat laun penduduk 

Tionghoa semakin bertambah banyak, hal ini menimbulkan kekhawatiran dari 

pihak kompeni hingga akhirnya dibuatlah ketentuan imigrasi terbaru. Salah satu 

 
46 VOC (Verenigde Oost- Indische Compagnie) atau sering disebut kompeni oleh orang-orang 

Jawa, dan juga merupakan sebuah maskapai dagang di Hindia Belanda yang mempunyai hak-hak 

istimewa sebagai layaknya suatu pemerintahan di suatu wilayah. 
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ketentuan imigrasi tersebut menyebutkan bahwa orang-orang Tionghoa yang 

sudah menetap selama kurang lebih 10-12 tahun namun belum mendapatkan 

surat izin tetap, akan di deportasi ke Tiongkok. Hingga akhirnya pada tahun 

1972 VOC mengeluarkan amnesti imigrasi yang menyebutkan bahwa orang-

orang Tionghoa tersebut diizinkan menetap di Batavia dengan membayar denda 

sebanyak dua ringgit.47 Karena hal inilah, orang-orang Tionghoa menjadi 

bulan-bulanan oleh VOC dan menjadi bahan pemerasan, mereka akan 

ditangkap dan tidak akan dilepaskan apabila belum mebayar denda tersebut.  

Dalam tahun-tahun itulah bisa terlihat bagaimana posisi pedagang 

Tionghoa yang sebelumnya sangat menguasai perdagangan Nusantara lalu 

diambil alih dan dipersulit karena datangnya VOC. VOC memberikan ruang 

kecil dan sempit bagi pedagang Tionghoa yang hanya sebagai pedagang 

keliling. Berbagai tekanan dan perlakuan semena-mena VOC terhadap orang-

orang Tionghoa dan pribumi menyulut emosi dan kebencian mereka, sehingga 

mereka berani dan bergabung untuk membentuk suatu koalisi untuk melakukan 

pemberontak terhadap VOC di Batavia.48 Peristiwa inilah awal mula terjadinya 

geger pecinan yang mengakibatkan banyak dari etnis Tioghoa yang tidak 

selamat, dan beberapa dari mereka yang masih selamat menyebar ke berbagai 

kota besar hingga ada yang pulang ke negerinya sendiri. 

 
47 Daradjadi. 2017. Geger Pecinan 1740-1743: Persekutuan Tionghoa-Jawa Melawan VOC. 

Jakarta: Penerbit Kompas, hlm 29 
48 Ibid., hlm 32 
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Berakhirnya geger pecinan (pemberontakan etnis Tionghoa terhadap 

kolonial Belanda) tahun 1972, maka orang-orang Tionghoa diizinkan kembali 

tinggal dan berkumpul di Batavia. Lalu mereka menyebar diberbagai kota-kota 

besar, oleh Gubernur Jenderal van Imhoff diberikan tempat di Glodok yakni 

pemukiman pertama bagi orang-orang Tionghoa. Dibandingkan sebelumnya, 

sekarang mereka lebih terjamin tempat tinggalnya dan teratur, mereka juga 

diawasi oleh pemerintah Belanda. Orang-orang Tionghoa diberikan tempat 

bebas namun juga ada perbatasan, tindakan pemerintahan Belanda ini bertujuan 

agar lebih mudah mengawasi orang Tionghoa dalam bidang ekonomi dan 

komunitas sosial.  

Setelah diberikan tempat tinggal, kemudian Belanda menunjuk 

beberapa orang untuk dijadikan penanggung jawab atas warganya, yang 

kemudian disahkan oleh penguasa VOC. Tugas dari pejabat Tionghoa ini untuk 

menyampaikan berbagai kebutuhan yang diperlukan oleh orang-orang 

Tionghoa untuk bertahan hidup, dan juga sebaliknya, pejabat Tionghoa ini juga 

sebagai perantara untuk menyampaikan infromasi dari Belanda kepada 

masyarakat Tionghoa.49 

Hal seperti itu juga terjadi di kota-kota besar lainnya. Namun hal ini 

berbeda dengan yang ada di kota Surakarta.  Karena Surakarta disebut sebagai 

wilayah Projokejawen, maka pemerintah Belanda tidak sepenuhnya 

 
49 Iyus Jayusman, Peranan Orang Cina Dalam Perdagangan di Jawa Pada Zaman VOC Abad 

XVII. Jurnal Pendidkan Sejarah dan Ilmu Sejarah, Vo. 2, No.2, 2019, hlm 7 
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mempertahankan kekuasaanya langsung, hal ini juga mepertimbangkan 

keadaan politik dan campur tangan pihak intern-intern raja. Oleh karena itu, 

VOC tidak mengharuskan masyarakat Tionghoa untuk melakukan peraturan 

sesuai yang dilakukan di kota-kota lainnya. 

Setelah berakhirnya geger pecinan, maka masyarakat Tionghoa 

diperbolehkan tinggal di Surakarta sebagai ibukota baru setelah pindah dari 

Kartasura. Susuhunan memberikan tempat tinggal masyarakat Tionghoa 

disebelah utara Sungai Pepe dan dekat dengan Pasar Gedhe, dan diizinkan pula 

melakukan kegiatan ekonomi.  Pada saat itu Sungai Pepe digunakan sebagai 

jalur perdagangan perahu-perahu yang melintas dari Bengawan Solo ke Gresik, 

Tuban, Madiun, lalu bongkar muatan di Pasar Gedhe. Sebaliknya dari pasar ini 

perahu-perahu itu menukar muatannya yang akan dibawa kembali ke daerah 

asalnya pesisiran utara Jawa.50 

Status pedagang China sebagai pedagang perantara cukup memegang 

peranan penting dalam proses kehidupan ekonomi ini. Penyerahan pasar gedhe 

kepada pengelola China oleh Susuhunan merupakan salah satu contoh maksud 

penguasa pribumi untuk menghidupkan sentra ekonomi tersebut dengan 

keterlibatan orang-orang China. Hal ini bisa disimpulkan bahwa dahulu 

pemerintah Solo ingin menghidupkan kembali perekonomian di Surakarta.  

 
50 Sri Sukirni, Permukiman Tionghoa di Surakarta Pada Tahun, 1900-1940. (Skripsi 

Universitas Negeri Yogjakarta: Fakultas Ilmu Sosial, 2017), hlm 23 
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Di Surakarta ada beberapa etnis yang tinggal menetap51. Mereka terdiri 

dari beberap etnis, antara lain etnis Jawa, China, dan Arab. Perkampungan 

Eropa terletak di sekitar rumah Residen, Perkantoran gereja, toko-toko, 

gedung-gedung sekolah. Perkampungan Eropa biasanya selalu berada di pusat 

kota atau pusat pemerintahan. Perkampungan Eropa yang terletak diluar 

benteng disebut Loji Wetan, karena bangunnanya berbentuk loji yang 

menggunakan bahan batu bata. Untuk daerah pemukiman orang Arab terletak 

di daerah Pasar Kliwon dan Kedung Lumbu, sedangkan untuk masyarakat 

pribumi terpencar di seluruh kota.  

Pada masa penjajahan Belanda, perkampungan pecinan ditujukan agar 

memudahkan dalam mengawasi gerak-gerik orang Tionghoa.52 Etnis Tionghoa 

ini diberikan tempat tinggal disekitar Pasar Gedhe atau lebih tepatnya di daerah 

Balong dan di perintah oleh seorang dari kawasan etnis Tionghoa juga, biasanya 

disebut Babah Mayor. Para pemimpin tersebut mempunyai tugas  untuk 

mengawasi orang-orang Tionghoa tersebut dan dilaporkan kepada pemerintah 

Belanda. Orang-orang Tionghoa hanya diperbolehkan untuk melakukan 

komunikasi di dalam lingkungannya, dan wajib melakukan adat istiadat sesuai 

kebudayaan Tionghoa. 

 

 
51 Verbena Ayuningsih Purbasari, dkk, Interaksi Sosial Etnis Cina-Jawa Kota Surakarta. (Jurnal 

Antropologi: Isu-isu Sosial Budaya, Vol. 21, No.01, 2019), hlm 3 
52 Benny Juwono, Etnis China di Surakarta, 1890-1927. Jurnal Lembaran Sejarah Vol .2 No.1. 

(Yogyakarta: Sastra, UGM, 1999), hlm 51 
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Peristiwa geger pecinan adalah peristiwa yang membuat tersebarnya 

suku-suku Tionghoa ke berbagai kota-kota besar seperti Surabaya, Semarang, 

Jakarta, bahkan di Surakarta. Di Surakarta sendiri, suku Tionghoa sudah 

menetap dan berbaur dengan masyarakat Jawa, mereka melakukan interaksi 

kehidupan sehari-hari tanpa ada sekat yang menghalangi.
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BAB III 

SEJARAH DAN RITUAL TRADISI IMLEK DI SURAKARTA 

A. Sejarah Tradisi Imlek di Surakarta  

Pada dasarnya Imlek adalah perayaan musim semi. Pesta Imlek sendiri 

memiliki banyak sebutan. Di Indonesia, kita sering menyebutnya sebagai tahun 

baru Imlek, ada juga yang menyebutnya sebagai hari lahir Khonghucu. Namun, 

di tempat asalnya di China, perayaan ini dikenal dengan nama 

Chunjie (perayaan musim semi) atau disebut juga Guo nian (memasuki tahun 

baru. Kata “Imlek” berasal dari kata yinli (Bahasa Mandarin) yang berarti 

penaanggalan bulan atau dari dialek Hokian “ Aku” berarti bulan dan 

“Lek” yang berarti penanggalan. Arti dari keduanya adalah penanggalan yang 

berdasarkan perhitungannya pada pusaran bulan.53 

Sejarah perkembangan perayaan imlek di Surakarta tidak bisa dijauhkan 

dari persebaran kaum Tiongkok yang datang ke Indonesia dengan tujuan 

berdagang pada abad ke-16. Kedatangan etnis Tionghoa di Surakarta berawal 

dari peristiwa kerusuhan yang terjadi di Batavia. Kerusuhan besar-besaran 

antara etnis Tionghoa dengan VOC pada tahun 1740 yang mengakibatkan 

gelombang migrasi yang dilakukan etnis Tionghoa ke daerah lain diluar 

Batavia, yaitu salah satunya ke Surakarta. Awal kedatangannya etnis Tionghoa 

itu tinggal di daerah Kelurahan Sudiroprajan Surakarta. 

 
53 Felix Kris Alfian, “Tradisi Imlek”, diakses dari 

https://www.academia.edu/37868740/TRADISI_IMLEK_docx, pada tanggal 9 Maret 2023. 

https://www.academia.edu/37868740/TRADISI_IMLEK_docx
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Pada masa pemerintahan Orde Lama, kebijakannya masih tetap 

mendiskriminasikan keturunan Tionghoa baik politik, budaya dan ekonomi. 

Tekanan terhadap keturunan Tionghoa ini semakin diperarah dengan 

munculnya peraturan pemerintahan Orde Lama (PP. No. 10 th 1959) yang 

melarang keturunan Tionghoa melakukan perdagangan eceran di daerah 

pedesaan.   

Berbeda dengan pada masa Orde Baru, pemerintahan Indonesia sedikit 

berpihak pada keturunan Tionghoa, terutama dalam bidang budaya dan 

ekonomi. Pemerintahan Orde Baru lebih memilih merangkul keturunan 

Tionghoa dalam bidang ekonomi, namun tetap mencurigai dan mengawasi 

mereka dalam bidang politik. Meskipun demikian, kelompok keturunan 

Tionghoa ini tidak serta merta mendapatkan kebebasan karena pemerintahan 

Orde baru masih tetap menerapkan penggunaan istilah pribumi dan non pribumi 

dalam setiap bidang. Hal ini ditandai dengan kebijakan (Inpres No 14 th 1967) 

yang melarang semua bentuk ekspresi keagamaan dan adat Tionghoa di muka 

umum. Pada masa Orde Baru ini , para kelompok keturunan Tionghoa 

diharuskan memiliki nama Jawa disamping nama Tionghoa mereka.54 Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Sumantri Danawaluya Ketua 

Yayasan Kelenteng Tien Kok Sie Surakarta tentang orang keturunan Tionghoa 

diharuskan memiliki nama Jawa, bahwa : 

 

 
54 Akhmad Fikri AF, dkk, “Bapak Tionghoa Indonesia”, (Yogyakarta: LkiS Group, 2012), 

hlm 68-69 
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“...Orang Tionghoa itu harus merubah nama dipaksa pada masa Orde 

Baru, setiap orang Tionghoa ditanyain pasti namanya ada dua, nama lahir itu 

biasanya nama Tionghoa terus sama nama resmi untuk surat menyurat itu 

dipaksa, padahal keturunan sebenarnya  kalau di Indonesia itu ada etnis 

Tionghoa, Arab, dan India yang banyak kan itu yaa, tapi yang dipaksa Cuma 

satu hanya orang Tionghoa, saya pernah tanya orang Arab malah bingung kok 

dua nama itu gimana, terus saya ceritain jadi orang Tionghoa nama lahir itu 

nama Tionghoa nanti sudah dewasa harus berubah katanya harus asimilasi ya 

kita ikut saja, orang India juga saya tanyai sama katanya mereka hanya punya 

nama hanya satu.”55  

 

Sedangkan pada masa pemerintahan Habibie, kelompok keturunan 

Tionghoa kembali mendapatkan sedikit kebebasan setelah Habibie 

mengeluarkan kebijakan (Inpres No. 26 th 1998) mencabut penggunaan istilah 

pribumi dan non pribumi (Indonesia asli dan Indonesia keturunan Cina) yang 

selalu digunakan pada masa pemerintahan Orede Baru.56  

“...setelah tahun 1999, Pak Habibie jadi presiden nah itu mulai sedikit 

demi sedikit istilahnya hak-hak sipil orang-orang Tionghoa dibuka 

diperbolehkan, yang tadinya hak sipilnya ditiadakan contohnya menikah tidak 

boleh secara agama Khonghucu sebab zaman dahulu itu orang Tionghoa 

mayoritas pasti beragama Khonghucu atau agama Khonghucu mayoritas 

penganutnya orang Tionghoa, itu tidak boleh tapi, sejak Pak Habibie itu 

diperbolehkan sampai presiden Gus Dur, Ibu Megawati, Pak Susilo Bambang 

Yudhoyono itu semua hak benar-benar secara penuh dikembalikan, 

pernikahan, ibadah kita bebas tidak secara tersembunyi lagi, bahkan 

kelenteng-kelenteng zaman dahulu itu sempat minta ditutup.”57 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa dari masa ke masa 

terdapat berbagai pelarangan merayakan perayaan Imlek. Pada masa Orde Baru 

yang tidak diperbolehkan merayakan perayaan Imlek, yang beralih masa 

 
55 Wawancara dengan Bapak Sumantri Danawaluya (Ketua Yayasan Kelenteng Tien Kok Sie 

Surakarta), pada tanggal 10 Juni 2022. 
56 Akhmad Fikri AF, dkk, “Bapak Tionghoa Indonesia”, (Yogyakarta: LkiS Group, 2012), 

hlm 70 
57 Wawancara dengan Bapak Sumantri Danawaluya (Ketua Yayasan Kelenteng Tien Kok Sie 

Surakarta), pada tanggal 10 Juni 2022. 
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Habibie yang sedikit-sedikit hak sipil mulai diperboleh sampai pada masa 

presiden seterusnya. 

Perayaan Imlek tidak lepas dari peran KH Abdurrahman Wahid (Gus 

Dur). Ketika Abdurrahman Wahid menjabat sebagai presiden, ia mencabut 

Inpres Nomor 14/1967 dan menindaklanjuti dengan mngeluarkan Keppres 

Nomor 19/2001 tanggal 9 April 2001 yang meresmikan Imlek sebagai hari libur 

fakultatif. Baru pada era kepemimpinan Megawati Soekarnoputri tahun 2003 

Imlek resmi dinyatakan sebagai salah satu hari libur nasional.58 Pemerintahan 

menetapkan Imlek sebagai hari libur fakultatif bagi masyarakat Tionghoa di 

wilayah Indonesia, yang artinya bagi mereka yang merayakannya berhak untuk 

libur pada hari itu, sedangkan bagi umat lain yang tidak merayakannya tetap 

masuk kerja atau sekolah seperti biasa.59 

Presiden Megawati Soekarnoputri menetapkan tahun baru Imlek 

sebagai hari libur nasional pada tahun 2003. Megawati menyampaikan 

penetapan tersebut saat menghadiri peringatan Nasional Tahun Baru Imlek 

2553 di Hall A Pekan Raya Jakarta, Kemayoran. Yang hadir dalam acara itu 

antara lain ketua MPR Amien Rais, Menteri Pendidikan Nasional Malik Fadjar, 

Menteri Negara Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Bappenas Kwik 

Kian Gie, mantan Presiden KH Abdurrahman Wahid, dan Nurcholish Madjid. 

Dalam pidato diluar teks, Presiden Megawati mengatakan bahwa dirinya 

menangkap aspirasi yang berkembang di masyarakat Khonghucu. 

 
58 Koran Suara Merdeka, “Pesan Kebhinekaan Gus Dur”, edisi 27 Januari, hlm 4 
59 Koran Kompas, “Imlek Hari Libur Fakultatif”, edisi 7 Februari 2002, hlm 9 
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“...Tadi saya tahu panitia dan pengurus memberikan suatu sindiran 

supaya Tahun Baru Imlek dijadikan hari libur nasional. Demi kebersamaan 

kita sebagai warga dan bangsa, dengan ini saya nyatakan Tahun Baru Imlek 

sebagai hari nasional.” 

 

Pernyataan Presiden langsung disambut gembira oleh sekitar 2.000 

warga keturunan Tionghoa yang hadir sore itu. Mereka langsung berdiri dan 

memberikan tepuk tangan meriah mengikuti langkah Megawati dari podium 

menuju ke tempat duduknya.60 

“...Mulai tahun 2006 itu Susilo Bambang Yudhoyono berkuasa mulai 

2004 bulan Oktober, dua tahun kemudian 2006 kita kelenteng ini sudah 

melakukan ritual peribadatan untuk menyambut tahun baru Imlek, karena ini 

kita juga merasa sedikit was-was walaupun sudah ada peraturan Presiden dan 

sebagainya itu faktanya kita tidak sedemikian mudah karena kita takut nanti 

ada penolakan dari masyarakat itu.” 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa  perayaan Imlek di 

Surakarta mulai pada tahun 2006, karena mereka takut terdapat penolakan dari 

masyarakat setempat. Namun mengenai masyarakat setempat menyambutnya 

dengan baik dan memberi saran mengenai memasang lampion di sepanjang 

jalan sekitar kelenteng. Lebih lanjut tentang hal ini maka dari wawancara Bapak 

Sumantri Danawaluya dinyatakan bahwa :  

“...Suatu saat itu anak-anak Kelurahan Sudiroprajan anak 

karangtaruna berbincang-bincang dengan pengurus sini di warung kalau 

malam didepan kelenteng seberang sana terdapat warung, nah mereka 

bertanya pak ini kan sudah tahun baru Imlek sudah boleh diselenggarakan 

secara terbuka, kenapa tidak dipasangin lampion. Nah kita dulu begitu boleh 

menyelenggarakan ritual dan perayaan tahun baru Imlek  kita mulai memasang 

lampion dijalan hanya didepan kelenteng saja, tetapi saran dari anak-anak 

karangtaruna meminta disepanjang jalan. Kita sih jawabnya diplomatis ya 

kalau memang ada permintaan dari masyarakat ya kita pasti pasang, ternyata 

 
60 Koran Kompas, “Presiden Tetapkan Imlek Hari Libur Nasional”, edisi 18 Februari 2002, 

hlm 1 
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memang banyak permintaan dari masyarakat pasang lampion di sepanjang 

jalan. Sehingga sekarang ini kalau pasang lampion itu sampai 4000.”61 

 

B. Ritual Tradisi Imlek di Surakarta  

Dalam perayaan tradisi Imlek di Surakarta terdapat ritual yang memiliki 

maknanya masing-masing. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu 

Tina Martana yang sebagai pedgang di Pasar Gedhe dan juga termasuk salah 

satu orang keturunan Tionghoa di Surakarta, bahwa : 

“...Sebenarnya terdapat beberapa ritual dalam tradisi Imlek yang sama 

halnya dengan agama Islam seperti Hari Raya Idul Fitri, yaitu salah satunya 

terdapat ritual sembahyang terhadap leluhur yang telah meninggal dunia. Ini bisa 

dilakukan di rumah satu hari menjelang tahun baru. Dupa dan lilin dinyalakan, serta 

menyajikan persembahan makanan, seperti buah-buahan segar, kue, daging, serta 

minuman. Biasanya teh dan arak.”62 

Gambar 3.1. 

Sembahyang di Kelenteng Tien Kok Sie Surakarta 

      

    Sumber : Tribunnews.com (diakses pada tanggal 28 Maret 2023) 

 
61 Wawancara dengan Sumantri Danawaluya (Ketua Yayasan Kelenteng Tien Kok Sie 

Surakarta), pada tanggal 10 Juni 2022. 
62 Wawancara dengan Tina Martana (Keturunan Orang Tionghoa di Surakarta), pada tanggal 

10 Januari 2023. 
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Ritual yang lainnya selain sembahyang terhadap leluhur yaitu Bersih-

bersih rumah. Dalam kepercayaan masyarakat Tionghoa membersihkan rumah 

berarti membuang segala keburukan yang menghalangi datangnya 

keberuntungan. Tradisi bersih-bersih ini biasanya dilakukan oleh masyarakat 

Tionghoa satu hari menjelang Imlek, karena dipercaya jika membersihkan 

rumah pada saat Imlek akan membuang keberuntungan di tahun tersebut. Selain 

dibersihkan, mendekorasi rumah juga menjadi hal yang dilakukan menjelang 

Imlek. Pintu dan jendela di cat ulang, serta ditempeli kertas yang bertuliskan 

kalimat atau kata-kata baik. Di mana sebagian besar dekorasi yang digunakan 

berwarna merah, yang bagi masyarakat Tionghoa melambangkan sesuatu yang 

sejahtera dan kuat, serta membawa keberuntungan. 

Salah satu ciri khas dalam setiap perayaan Imlek adalah penggunaan 

warna merah di segala tempat. Warna merah melambangkan sesuatu yang kuat, 

sejahtera, dan membawa hoki. Tidak hanya itu warna merah juga dipercaya 

dapat mengusir Nian atau sejenis makhluk buas yang hidup di dasar laut atau 

gunung yang keluar saat musim semi atau saat tahun baru Imlek. Nian sendiri 

dipercaya datang untuk mengganggu manusia terutama anak kecil. Itulah 

kenapa masyarakat Tionghoa menghias rumah, dan menggunakan pakaian, 

serta aksesoris berwarna merah pada saat Imlek.63 

 

 
63 Felix Kris Alfian, “Tradisi Imlek”, diakses dari 

https://www.academia.edu/37868740/TRADISI_IMLEK_docx, pada tanggal 9 Maret 2023. 

https://www.academia.edu/37868740/TRADISI_IMLEK_docx
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“...Hari raya apapun akan terasa kurang lengkap jika tidak disajikan 

makanan wajib saat hari perayaan tersebut. Sama seperti halnya saat perayaan 

Imlek, hidangan khas Imlek seperti kue keranjang dan jeruk menjadi makanan 

wajib yang ada saat Imlek. Bagi masyarakat Tionghoa, makanan yang 

disajikan saat perayaan tersebut berlangsung minimal terdiri dari 12 jenis 

makanan yang melambangkan 12 macam shio dalam kepercayaan masyarakat 

Tionghoa. Selain melambangkan shio, masing-masing makanan tersebut juga 

memiliki makna tersendiri. Misalnya, ayam utuh yang melambangkan 

kemakmuran keluarga, mie panjang yang melambangkan panjang umur yang 

cara menyantapnya tidak boleh dipotong atau kue lapis legit yang mengartikan 

rezeki yang berlapis-lapis.”64 

Gambar 3.2. 

     Makanan Khas orang Tionghoa 

    

Sumber : Kompas TV.com (diakses pada tanggal 20 Februari 2023) 

 

 

 
64 Wawancara dengan Tina Martana (Keturunan Orang Tionghoa di Surakarta), pada tanggal 

10 Januari 2023. 
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Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa ritual tradisi imlek 

di Surakarta sama halnya di etnis Jawa yaitu dengan menyajikan makanan khas 

orang Tionghoa. Lebih lanjut tentang hal ini maka dari wawancara dengan Ibu 

Tina Martana dinyatakan bahwa : 

“...Jika kue keranjang dan jeruk menjadi makanan khas saat Imlek, lain 

halnya dengan bubur. Bubur menjadi makanan yang pantang disajikan ketika 

Imlek. Bubur dianggap sebagai simbol kemiskinan. Selain itu, dilarang 

membalik ikan saat menyantapnya. Menyantap ikan mungkin menjadi hal yang 

biasa saat perayaan. Namun berbeda jika dilakukan saat Imlek. Dalam tradisi 

Imlek Anda dilarang mengambil daging ikan pada bagian bawah.Tidak hanya 

itu, Anda juga diharuskan menyisakan ikan yang Anda santap untuk dinikmati 

keesokan harinya. Masyarakat Tionghoa percaya kalau kebiasaan ini merupakan 

lambang dari nilai surplus untuk tahun yang akan datang.”65 

 

 

Petasan dan kembang api memang identik dengan sebuah perayaan 

besar, terutama pada saat tahun baru. Hal yang sama juga berlaku pada saat 

perayaan Imlek. Selain untuk memeriahkan perayaan yang berlangsung setahun 

sekali ini, menurut kepercayaan Tionghoa, membakar petasan dan kembang api 

tepat di hari raya Imlek wajib dilakukan untuk mengusir nasib-nasib buruk di 

tahun sebelumnya dan mengharapkan tahun baru yang lebih bahagia dan lebih 

baik.66  

 

 

 

 

 
65 Ibid. 
66 Felix Kris Alfian, “Tradisi Imlek”, diakses dari 

https://www.academia.edu/37868740/TRADISI_IMLEK_docx, pada tanggal 9 Maret 2023. 

https://www.academia.edu/37868740/TRADISI_IMLEK_docx
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Gambar 3.3. 

      Pesta Kembang Api 

 

 

Sumber : Mettanews.id (diakses pada tanggal 15 Maret 2023) 

 

Dalam kepercayaan orang China, Liong (naga) dan Barongsai 

merupakan lambang kebahagiaan dan kesenangan. Tarian naga dan singa ini 

dipercaya merupakan pertunjukan yang dapat membawa keberuntungan serta 

salah satu cara mengusir roh-roh jahat yang akan mengganggu manusia. Maka 

tidak heran pertunjukkan ini selalu ada dalam setiap perayaan Imlek. 
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Gambar 3.4. 

Pagelaran Liong dan Barongsai 

 

 

Sumber : Solopos.com (diakses pada tanggal 01 Maret 2023) 

Tradisi yang satu ini memang tidak asing bagi semua. Tradisi yang tidak 

pernah absen dalam setiap perayaan Imlek ini memang menjadi momen yang 

paling ditunggu-tunggu saat perayaan Imlek. Tradisi bagi-bagi angpao ini 

merupakan tradisi di mana masyarakat Tionghoa yang sudah berkeluarga 

memberikan rezeki kepada anak-anak dan orang tuanya. Dalam kepercayaan 

Tionghoa, uang di dalam angpao yang akan dibagikan tidak boleh diisi dengan 

mengandung angka 4 di dalamnya karena angka 4 dianggap membawa sial. 

Dalam bahasa China angka empat terdengar seperti kata ‘mati’. 
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Selain itu, jumlah uang yang diberikan juga tidak boleh ganjil karena 

berhubungan dengan pemakaman. Bagi-bagi angpao juga dipercaya makin 

memperlancar rezeki di kemudian hari. Makna tradisi membagikan angpao 

pada saat Imlek ini berkaitan dengan transfer energi dan kesejahteraan yang 

juga dipercaya memperlancar rezeki di kemudian hari. 

Gambar 3.5.  

     Pembagian Angpao 

         

   Sumber : ANTARANews.com (diakses pada tanggal 01 Maret 2023) 

Tidak hanya saat lebaran, Imlek juga menjadi waktu yang tepat untuk 

mengunjungi saudara. Momen ini digunakan masyarakat Tionghoa untuk 

mempererat tali persaudaraan. Tak heran pada saat menjelang Imlek banyak 
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warga Tionghoa yang pulang ke kampung halamannya untuk merayakan 

bersama keluarga mereka.67 Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara kepada 

Ibu Tina Martana yang merupakan keturunan Tionghoa Surakarta Bahwa : 

“...Sebagai suatu kebiasaan untuk mempererat persaudaraan, memberi 

ucapan selamat menjadi suatu hal yang baik. Memberi ucapan selamat dalam 

tahun baru Imlek selain dengan bahasa Indonesia “Selamat Tahun Baru 

Imlek”. Kita juga bisa mengucapkan Imlek dengan bahasa mandarin “Gong xi 

fa cai”, perkataan tersebut memiliki arti yaitu selamat dan semoga banyak 

rezeki. Sedangkan jika kita ingin mengucapkan “Selamat Thaun Baru” kita 

dapat mengucapkannya dengan “Xin nian kuai le” (bahasa mandarin), bahasa 

mandari adalah bahasa nasional Tiongkok. Pada kata-kata tersebut kita dapat 

merasakan suatu nuansa harapan akan kesejahteraan di masa yang akan 

mendatang.”68 

Gambar 3.6.  

Berkunjung ke Saudara 

 

Sumber : Kompas.com (diakses pada tanggal 28 Maret 2023) 

 
67 Ibid. 
68 Wawancara dengan Tina Martana (Keturunan Orang Tionghoa di Surakarta), pada tanggal 

10 Januari 2023. 
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Perayaan Imlek akhirnya ditutup dengan perayaan Cap Go Meh di hari 

kelima belas. Di Tiongkok Cap Go Meh disebut sebagai Goan Siao atau Goan 

Meh. Goan Meh berarti malam tanggal lima belas. Pada malam kelima belas 

itu, bulan berbentuk bulat sebulat bulatnya di tahun baru dan membuat orang-

orang bersukacita. Pada malam itu pula, banyak lampion dipasang didepan 

rumah ataupun di jalan-jalan. Seringkali pada hari Cap Go Meh disebut juga 

sebagai hari festival lampion. Dalam Cap Go Meh tidak ada ucara khusus, tetapi 

ada pula keluarga yang melakukan sembahyangan Sam Kai (Sembahyangan 

kepada langit, bumi dan manusia). Dalam Cap Go Meh juga sama, dalam 

nuansa kebersamaan adalah hal yang baik, tetapi berdoanya tentu secara 

agamanya masing-masing.69 

       Gambar 3.7.  

Simbol Cap Go Meh  

 

 

                     Sumber: Solopos.com (diakses pada tanngal 07 Januari 2023) 

 
69Felix Kris Alfian, “Tradisi Imlek”, diakses dari 

https://www.academia.edu/37868740/TRADISI_IMLEK_docx, pada tanggal 9 Maret 2023. 

https://www.academia.edu/37868740/TRADISI_IMLEK_docx
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BAB IV 

AKULTURASI BUDAYA DI SURAKARTA 

A. Akulturasi Budaya dalam Tradisi Imlek di Surakarta  

Etnis Tionghoa di Surakarta tersebar di Kelurahan Sudiroprajan. 

Mereka menetap, berbaur dengan orang Jawa. Hidup bertahun-bertahun dan 

menetap dengan orang Jawa pada akhirnya mereka mempunyai sebuah ritus 

atau seremoni. Ritual atau seremoni ini dilakukan pada hari-hari tertentu saja. 

Ritual ini juga disematkan pada hal-hal tertentu yang dikeramatkan atau yang 

dijadikan simbol keramat yang dipercaya oleh masyaraat setempat. Mereka 

melakukan ini tujuannya untuk menghargai adat istiadat agar tidak terjadi 

sesuatu yang buruk dikemudian waktu.  

Gambar 4.1. 

    Perkampungan pecinan di Kelurahan Sudiroprajan 

 

 
 

                    Sumber: Arsip koleksi pribadi penulis
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Mayoritas bentuk rumah etnis-etnis Tionghoa ini saling berhadapan dan 

berpetak-petak. Bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari bukanlah 

bahasa Tionghoa, melainkan menggunakan Bahasa Jawa dan Bahasa Indonesia, 

hal ini memberikan arti bahwa etnis Tionghoa dan Jawa sudah melebur di 

kelurahan  ini.  

“...Untuk mata pencahariannya didominasi dengan berdagang di Pasar 

Gedhe setiap harinya, namun juga ada yang menjadi kuli bangunan. Hidup 

berdampingan antar etnis membuat warga Kelurahan Sudiroprajan saling 

bahu membahu ketika terjadi musibah atau ketika ada tetangga yang meminta 

bantuan, karena ketika ada kematian, sebisa mungkin antar warga membantu 

untuk menyiapkan keperluan yang dbutuhkan. Juga bisa dilihat dalam acara 

perayaan Imlek, grebeg sudiro, Jawa dan Tionghoa melebur menjadi satu untuk 

memeriahkan acara yang tiap tahunnya selalu diselenggarakan.”70  

 

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa dapat kita ketahui 

dari perayaan Imlek ini bukan hanya orang Tionghoa melainkan orang Jawa 

ikut serta dalam perayaannya, selain itu dalam kehidupan sehari-hari Tionghoa-

Jawa saling membantu dalam kegiatan atau terjadinya musibah.  

Awal mula perayaan Grebeg Sudiro diadakan pada tahun 2007, 

meskipun buka perayaan dari masa lalu tetapi perayaan ini merupakan 

pengembangan tradisi yang telah ada sebelumnya, yaitu Bok Teko. Bok Teko 

dari kata “Bok” (tempat duduk dari semen di tepi jembatan atau di depan 

rumah), sedangkan kata “Teko” (poci, tempat air teh) adalah tradisi syukuran 

menjelang Imlek dan sudah dirayakan semenjak Sampeyan Dalem Ingkang 

Sinuhun Kanjeng Susunuhan Paku Buwono X (1893-1939). Dalam 

 
70 Wawancara dengan Tina Martana (Keturunan Orang Tionghoa di Surakarta), pada tanggal 

10 Januari 2023. 
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perkembangannya Grebeg Sudiro telah menjadi bukti tingginya kesadaran 

masyarakat Surakarta untuk bahu membahu, menghilangkan stigma negatif 

rasial dengan jalur kurtural. Grebeg Sudiro sekarang merupakan panggung 

untuk menguatkan ikatan persaudaraan masyarakat kota yang majemuk, 

strategi kebudayaan untuk masyarakat pembauran dan menguatkan tali 

hubungan lintas etnis yang harmonis.71 

Gambar 4.2. 

Prasasti Bok Teko 

 

 

Sumber: Arsip koleksi pribadi penulis 

 
71 Tissani Clarasati Adriana, 2013, “Tradisi Grebeg Sudiro di Sudiroprajan”, Jurnal 

Antropologi dan Sejarah, Volume. 5, No. 1. 
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“...Grebeg biasanya diselenggarakan oleh Kraton yang sudah menjadi 

tradisi setiap tahun. Inti dari grebeg adalah upacara adat berupa sedekah yang 

dilakukan oleh pihak Kraton kepada masyarakat yang berupa gunungan. 

Tradisi Grebeg yang ada di Kraton inilah yang kemudian diadopsi oleh 

masyarakat Sudiroprajan untuk membuat Grebeg Sudiro. Disebut Grebeg 

Sudiro karena pelaksanaanya di Kelurahan Sudiroprajan, namun pusat 

penyelenggaraanya di kampung Balong dan diikuti oleh seluruh masyarakat 

Balong Kelurahan Sudiroprajan.”72 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa usulan nama Grebeg 

itu terinspirasi dari upacara Grebeg yang ada di Kraton Surakarta. Lebih lanjut 

tentang hal ini maka dari wawancara dengan Arga Dwi Setyawan dinyatan 

bahwa :  

“...Terdapat beberapa rangkaian acara dalam Grebeg Sudiro yaitu 

Umbul Mantram atau sedekah bumi (doa keselamatan bangsa di sekitar lokasi 

Bok Teko) yang dilaksanakan tepat seminggu sebelum tahun baru Imlek. Wisata 

perahu hias di Kali Pepe dengan menggunakan perahu yang dihiasi dengan 

berbagai macam bentuk dari lampu led, pentas seni yang akan menghibur para 

pengunjung disaat menikmati lampion di Pasar Gedhe. Dan acara utama dari 

Grebeg Sudiro yaitu karnaval budaya atau kirab yang diikuti ribuan peserta 

yang melakukan atraksi atau tampilan berupa barisan bendera merah putih, 

burung garuda pancasila, puluhan kelompok seni budaya Jawa dan Tionghoa, 

dan berbagai gunungan kue keranjang, gunungan makanan, sayuran, buah-

buahan dan berbagai atraksi seni budaya yang lain. Selain itu pada puncak 

acara Grebeg Sudiro adalah panggung pentas harmoni Sudiro yang 

dilaksanakan pada malam hari, acara tersebut merupakan gambaran dari 

berbagai keberagaman kesenian yang bisa dinikmati oleh para pengunjung.”73 

 

Acara Umbul Mantram atau sedekah bumi ini dilaksanakan tepat 

seminggu sebelum tahun baru Imlek. Umbul Mantram merupakan prosesi 

mengelilingi Kampung Sudiroprajan dengan membawa sedekah bumi. 

 
72 Wawancara dengan Arga Dwi Setyawan (Selaku Ketua Grebeg Sudiro 2023), pada tanggal 

15 September 2022. 
73 Ibid,. 
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Bertujuan untuk mengungkapkan rasa syukur dan terima kasih kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. Umbul Mantram biasanya mengelilingi kampung dengan 

membawa dua jodang (gunungan).74 

Gunungan yang diarak dalam Grebeg Sudiro merupakan perwujudan 

rasa syukur terhadap dewa bumi. Berhubung sang empunya hajat adalah etnis 

Tionghoa, maka isi dari gunungan pun berupa makanan khas seperti kue 

keranjang, bakpia balong, onde-onde, bolang-baling, gembukan, bakpao, 

keleman (sejenis arem-arem), serta sayur mayur dan buah-buahan. Inilah 

akulturasi kebudayaan Jawa dan Tionghoa yang terlihat nyata. Sebuah 

gunungan merupakan tradisi Jawa untuk sebuah perayaan besar, tetapi kue 

keranjang dan bakpao adalah makanan khas etnis Tionghoa.75 

“...Gunungan yang berisi sedekah bumi tersebut lalu diarak dan 

dipersembahkan untuk masyarakat kampung Balong Sudiroprajan beserta 

pengiringnya, lalu didoakan oleh tokoh-tokoh dari berbagai agama yakni : 

Islam, Kristen, Katolik, dna Konghucu. Doa bersama ini dimaksudkan tanpa 

melihat etnis dan agama berbaur menjadi satu mendapat kelimpahan rezeki, 

keselamatan, serta menjaga kerukunan diantara masyarakat. Doa bersama 

antar umat beragama merupakan ritual penting yang membawa pesan bahwa 

perbedaan agama bukanlah suatu hal penting yang patut dipermasalahkan di 

kampung Balong. Setiap orang bebas untuk memilih agama apa yang akan 

dipeluk agar mendatangkan perdamaian dan kesatuan di kampung Balong.”76 

 

 
74 Bayu Rahmatullah, “Tradisi Grebeg Sudiro sebagai Sarana Memperkuat Toleransi Umat 

Bergama di Kota Solo”, (Skripsi Fakultas Ushuluddin, Program Studi Agama-Agama, 2021), hlm 46. 
75 Ibda Fikrina Abda, “Grebeg Sudiro, serunya berebut gunungan kue keranjang”, diakses 

dari https://www.maioloo.com/seni-budaya/grebeg-sudiro/, pada tanggal 15 Maret 2023.  
76 Wawancara dengan Arga Dwi Setyawan (Selaku Ketua Grebeg Sudiro 2023), pada tanggal 

15 September 2022. 

https://www.maioloo.com/seni-budaya/grebeg-sudiro/
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Peranan tokoh-tokoh agama sangatlah penting dalam upacara sedekah 

bumi. Doa yang diucapkan sangatlah sakral dan magis, tanpa doa dari para 

tokoh diragukan keberhasilan dan keabsahannya. Tidak hanya untuk membuka 

upacara, doa para tokoh agama sekaligus memberkahi gunungan yang berisi 

sesaji agar benar-benar berkah bagi seluruh warga kampung Balong 

Sudiroprajan.  

“...Pada upacara doa bersama proses pemanjatannya dipimpin oleh 

tokoh-tokoh dari berbagai agama itu dan diikuti oleh semua warga kampung 

Balong juga dari berbagai agama baik etnis Tionghoa maupun Jawa. 

Prosesnya disesuaikan dengan agama nya masing-masing secara bergantian, 

namun jamaahnya tetap sama. Misalnya doa dimulai dari agama Islam yang 

dipimpin oleh tokoh agama islam, kemudian dilanjutkan doa sesuai agama 

Kristen, Katolik, dan Khonghucu, yang masing-masing dpimpin oleh tokoh 

agama masing-masing. Doa bersama tersebut diikuti oleh semua jamaah yang 

datang, semuanya juga mengikuti proses yang ada meskipun dengan tata cara 

berdoa disetiap agama berbeda.”77 

 

Salah satu bentuk akulturasi budaya di Surakarta yaitu dengan adanya 

Grebeg Sudiro. Grebeg Sudiro merupakan suatu kegiatan untuk menyatukan 

warga etnis Tionghoa dengan Jawa, seperti halnya dengan bersih desa dimana 

semua warga berkumpul, saling bekerja sama dan gotong royong yang berbeda 

latar belakang budayanya. Kelurahan Sudiroprajan terletak di daerah pecinan 

tepat di pusat kota Surakarta. Penduduk Sudiroprajan yang terdiri cukup banyak 

warga etnis Tionghoa telah sejak lama dikenal berinteraksi secara harmonis 

 
77 Ibid,. 
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dengan penduduk etnis Jawa yang berada disana. Seperti dijelaskan oleh Ibu 

Tina Martana selaku warga keturunan etnis Tionghoa di Surakarta, bahwa : 

“...Selain adanya tradisi Grebek Sudiro yang dilaksanakan pada hari 

perayaan Imlek di Surakarta, terdapat pula perkawinan campur sudah menjadi 

hal biasa yang terjadi di kawasan Sudiroprajan yang kemudian melahirkan 

istilah “Pernikahan Ampyang”, Ampyang sebenarnya kacangnya kacang dari 

orang Tionghoa, gulannya dari gula Jawa jadi penikahan Ampyang, sebagai 

simbol hasil pencampuran Tionghoa dengan Jawa.”78 

 

Melalui uraian diatas dapat difahami bahwa  akulturasi budaya dalam 

tradisi Imlek di Surakarta yaitu adanya Grebeg Sudiro. Grebeg Sudiro sekarang 

merupakan panggung untuk menguatkan ikatan persaudaraan masyarakat kota 

yang majemuk, strategi kebudayaan untuk masyarakat pembauran dan 

menguatkan tali hubungan lintas etnis yang harmonis antara etnis Jawa dengan 

etnis Tionghoa. 

B. Nilai-nilai Akulturasi dalam Islam  

Ajaran Islam bersifat universal dalam artian berlaku untuk semua orang 

dan sepanjang zaman. Terkait dengan kebudayaan, ada atau tidaknya nilai atau 

unsur-unsur yang bertentangan dengan Islam merupakan tolak ukur boleh 

tidaknya seorang Muslim melestarikan budaya. Tidak semua tradisi boleh atau 

bisa dilestarikan. Ada tradisi yang haram dilakukan, sebagaimana dalam surat 

Az-Zukhruf, 43: 26-30 bahwasanya Nabi Ibrarim a.s. menolak keras 

melestarikan tradisi dan keyakinan nenek moyang yang menyembah berhala. 

 
78 Wawancara dengan Tina Martana (Selaku Keturunan Orang Tionghoa di Surakarta), pada 

tanggal 10 Januari 2023. 
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Sebaliknya, jika suatu tradisi merupakan wujud rasa syukur atas karunia Allah 

swt tidak ada salahnya kaum muslim untuk turut melestarikannya. 

Dalam konteks perayaan Imlek, jika perayaan tersebut terkait dengan 

penyembahan sesuatu selain Allah maka kaum muslim haram merayakannya. 

Sebaliknya, jika perayaan tersebut merupakan wujud perenungan dan rasa 

syukur kepada Tuhan yang telah membuat dirinya dapat merasakan kehidupan 

seiring dengan pergerakan waktu, maka kaum muslim boleh turut 

merayakannya.   

Dalam konteks Islam, keberadaan perbedaan dan keagamaan 

diharamkan dalam  (surat al-Hujurat, 49:13). Dalam pendangan subyek, 

perayaan Imlek adalah murni budaya dan tidak ada kaitannya dengan agama 

tertentu. Pandangan yang demikian tidak dapat dilepaskan dari pengetahuan 

subyek tentang sejarah dan makna perayaan Imlek itu sendiri. Sejauh 

pengetahuan subyek, perayaan Imlek merupakan perayaan tahun baru sekaligus 

perayaan tahun baru sekaligus perayaan pergantian musim dan tidak ada 

kaitannay dengan peristiwa naiknya dewa-dewa ke langit ataupun mitos 

lainnya.79 

 

 

 
79 Tri Yuliana, Wijayanti dkk. (2020), Perayaan Imlek Muslim Tionghoa dalam Perspektif Al-

Qur’an dan Muslim Tionghoa di Surakarta, Volume. 32, No. 1, hlm. 83-84. 
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Sebagaimana telah disebutkan, bahwa sebagian subyek merayakan 

Imlek dengan cara berkumpul bersama keluarga dengan maksud untuk tetap 

menjalin persaudaraan dengan sanak keluarga yang tidak seluruhnya Muslim. 

Hal tersebut diperbolehkan dalam Al-Qur’an, sebagaimana petunjuk-Nya 

dalam surat Luqman, 31:15 :  

“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku 

sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 

mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 

ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah 

kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”.  

Jalinan persudaraan tersebut, juga merupakan jalan bagi Muslim 

Tionghoa untuk berdakwah dikalangan mereka. Dalam hal makanan, Muslim 

Tionghoa merayakan Imlek dengan memakan makanan yang halal, bukan yang 

haram. Implikasi tersebut, sebagaimana yang diperintahkan-Nya dalam Al-

Qur’an surat An-Nahl, 16: 114, “Maka makanlah yang halal lagi baik dari 

rezeki yang telah diberikan Allah kepadamu, dan syukurilah nikmat Allah, jika 

kamu hanya kepada-Nya  saja menyembah”. Muslim Tionghoa juga 

bertoleransi terhadap adanya perbedaan keyakinan dalam keluarganya.80 

 

 
80 Ibid, hlm 86. 
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Persamaan pandangan bahwa Imlek hanya produk kebudayaan Cina 

tidak dapat menyatukan subyek dalam menyikapi perayaan Imlek. Diantara 

subyek ada yang memilih untuk tetap masuk Islam dan ada pula yang memilih 

untuk tidak merayakan. Faktor yang mendorong subyek untuk tetap merayakan 

Imlek. Karena pertama, kedua orang tua masih hidup. Kedua, momen untuk 

berkumpul dengan keluarga, ketiga, pandangan  Imlek sebatas budaya 

Tionghoa dan keempat karena ke-Tionghoa-an mereka yang mendorong untuk 

tetap melestarikan budaya tersebut. Mereka merayakan Imlek dengan cara 

berkumpul bersama keluarga dan makan makanan halal. Dalam perbedaan 

keyakinan dengan keluarga, subyek menyikapinya dengan bertoleransi. 

Adapun faktor orang tua yang telah meninggal dan tidak adanya tuntunan ajaran 

Islam, merupakan alasan bagi sebyek untuk tidak merayakan Imlek, meskipun 

subyek tetap memandang bahwa Imlek adalah budaya.81 

Muslim Tionghoa di Surakarta memandang bahwa perayaan Imlek 

adalah suatu budaya dari bangsa Tionghoa, yang tidak memiliki kaitan dengan 

ritual atau ajaran agama tertentu. Adapun simbol-simbol pada perayaan tersebut 

merupakan perwujudan dari nilai-nilai yang terkandung dalam budaya 

Tionghoa. Pandangan ini tidak terlepas dari pemahaman mereka bahwa Imlek 

adalah perayaan tahun baru Cina atau perayaan pergantian musim dan dalam 

menyikapi pelaksanaan perayaan tersebut, kalangan Muslim Tionghoa ada 

yang tetap merayakan dan ada pula yang tidak.  Al-Qur’an memandang, bahwa 

 
81 Ibid, hlm 85. 
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perayaan Imlek yang dilakukan oleh Muslim Tionghoa masih berada dalam 

batas-batas nilai yang ditentukan oleh Al-Qur’an. Toleransi inilah yang 

diharapkan akan menjadi jalan bagi penyebarluasan Islam dengan 

mengedepankan dialog dengan non-Muslim dan dalam proses ini, kaum 

Muslim harus menerapkan cara-cara yang terhormat dan sopan.82 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
82 Ibid, hlm 88. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perayaan Imlek adalah perayaan musim semi. Pesta Imlek sendiri 

memiliki banyak sebutan. Di Indonesia, kita sering menyebutnya sebagai tahun 

baru Imlek, ada juga yang menyebutnya sebagai hari lahir Khonghucu. Terdapat 

larangan dari masa ke masa pemerintahan, pada masa orde baru kelompok 

keturunan Tionghoa ini tidak serta merta mendapatkan kebebasan karena 

pemerintahan Orde baru masih tetap menerapkan penggunaan istilah pribumi 

dan non pribumi dalam setiap bidang. Pada masa Orde Baru ini , para kelompok 

keturunan Tionghoa diharuskan memiliki nama Jawa disamping nama 

Tionghoa mereka. Sedangkan pada masa pemerintahan Habibie, kelompok 

keturunan Tionghoa kembali mendapatkan sedikit kebebasan setelah Habibie 

mengeluarkan kebijakan mencabut penggunaan istilah pribumi dan non 

pribumi. 

 Perayaan Imlek tidak lepas dari peran KH Abdurrahman Wahid (Gus 

Dur). Ketika Abdurrahman Wahid menjabat sebagai presiden, ia mencabut 

Inpres Nomor 14/1967 dan menindaklanjuti dengan mngeluarkan Keppres yang 

meresmikan Imlek sebagai hari libur fakultatif. Baru pada era Megawati 

Soekarnoputri tahun 2003 Imlek resmi dinyatakan sebagai salah satu hari libur 

nasional.  
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Terdapat berbagai ritual tradisi Imlek yaitu dengan bersih-bersih rumah, 

dekorasi rumah, serba warna merah, hidangan khas imlek, pantang makanan 

bubur, dilarang membalik ikan saat menyantapnya, petasan dan kembang api, 

pagelaran liong dan barongsai, bagi-bagi angpao, mengunjungi sanak saudara, 

sembahyang terhadap leluhur dan ditutup dengan acara Cap Go Meh. 

Etnis Tionghoa di Surakarta tersebar di Kelurahan Sudiroprajan. 

Mereka menetap, berbaur dengan orang Jawa dan melakukan akulturasi. Hidup 

bertahun-bertahun dan menetap dengan orang Jawa Penduduk Sudiroprajan 

yang terdiri cukup banyak warga etnis Tionghoa telah sejak lama dikenal 

berinteraksi secara harmonis dengan penduduk etnis Jawa yang berada disana. 

Salah satu bentuk akulturasi budaya di Surakarta yaitu dengan adanya Grebeg 

Sudiro. Grebeg Sudiro merupakan suatu kegiatan untuk menyatukan warga 

etnis Tionghoa dengan Jawa.  

Dalam konteks perayaan Imlek, jika perayaan tersebut terkait dengan 

penyembahan sesuatu selain Allah maka kaum muslim haram merayakannya. 

Sebaliknya, jika perayaan tersebut merupakan wujud perenungan dan rasa 

syukur kepada Tuhan yang telah membuat dirinya dapat merasakan kehidupan 

seiring dengan pergerakan waktu, maka kaum muslim boleh turut 

merayakannya. Dalam pendangan subyek, perayaan Imlek adalah murni 

budaya dan tidak ada kaitannya dengan agama tertentu. Pandangan yang 

demikian tidak dapat dilepaskan dari pengetahuan subyek tentang sejarah dan 

makna perayaan Imlek itu sendiri. Sejauh pengetahuan subyek, perayaan Imlek 
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merupakan perayaan tahun baru sekaligus perayaan tahun baru sekaligus 

perayaan pergantian musim dan tidak ada kaitannya. 

Pandangan ini tidak terlepas dari pemahaman mereka bahwa Imlek 

adalah perayaan tahun baru Cina atau perayaan pergantian musim dan dalam 

menyikapi pelaksanaan perayaan tersebut, kalangan Muslim Tionghoa ada 

yang tetap merayakan dan ada pula yang tidak.  Al-Qur’an memandang, bahwa 

perayaan Imlek yang dilakukan oleh Muslim Tionghoa masih berada dalam 

batas-batas nilai yang ditentukan oleh Al-Qur’an. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka saran yang dapat 

dibangun oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kepada pemerintahan daerah setempat di Kelurahan Sudiroprajan, Kota 

Surakarta bahwa pada saat perayaan tradisi Imlek salah satunya karnaval 

budaya Grebeg Sudiro yang pelaksanaannya menimbulkan kerumunan 

yang sangat padat sampai desak-desakan. Untuk itu, diperlukan beberapa 

kebijakan untuk menjaga kondisi lebih baik lagi, agar penonton bisa 

menyaksikan lebih jelas dan nyaman. 

2. Ditujukan untuk peneliti selanjutnya, maka peneliti sekarang dapat diambil 

penelitian itu sebagai bahan atau data rujukan dalam penelitian selanjutnya 

namun dengan aspek dan variabel yang berbeda. 
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